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MOTTO
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BAB 1
PENDAHULUAN

A [Latar Belakang
Berbicara nengenai pendidikan, khususnya pendidikan agama, saat
m dengan menatap abad ke 21/ millentum ke tiga dan era globalisasi (pasar
bebas), terjadi dua hal yang paradoks atau bertentangan Satu sis1 keadaan
masyarakat kita sedang bobrok, yang tidak lepas dan kegagalan pendidikan
bangsa (bukan hanya pendidikan di sekolah) Sisi lamn, tantangan han esok
-angat beral yang mengharuskan keadaan bangsa kita harus fit, sekaligus juga
mempunyalr kemampuan lebih/ tambahan untuk mampu bersaing dalam era
‘ersebut
Semenatara kita disuguhi contoh-contoh yang menyedihkan, sepert:

tawwman pelajar, kebiasaan membolos, kemalasan, kertidakdisiplinan,
ketidakjujuran, ketidak tulusan, kenihilan jiwa menolong sesama atau orang
lan, ketidakhormatan kepada orang tua atau guru, dan segala penlaku tidak
erpuj1, ditambah lagi kerendahan prestasi dan apalagi kreatifitas dan mnovasi
Contoh-contoh tersebut mengacu pada persamaan inti permasalahan, yaitu
rapuhnya pondasi moralitas Moralitas kebangsaan kita saat i berada pada

titik terendah
Akhir-aklir 1m kita masth disuguhi perisitwa tawuran antar
kampung/ desa Perisiwa im1 bukan hanya fenomena kota besar sepert:
Jakarta, tetapt sudah merambah ke kampung-kampung daerah lam, sepet:
Kerdal, Batang, b yolali, dan beberapa daerah lain Bahkan sudah cukup

1



lama kuta disuguhi peristiwa antar pelajar di Jakarta Kenyataan yang
menyedihkan 1tu dapat dianalisis dari pelbagai aspek dan disiplin,
psikologis, sosiologis, politik, ekonomi, dan lain-lain Tidak kalah
penting adalah analisis dani aspek pendidikan '
Masih berfungsikah pendidikan agama bagi masyarakat khususnya
generas1 muda kita?

Bahwa pcndidikan agama scbagai sub sistem pendidikan nasional
mempunyal arti penting dalam upaya pembinaan mental bangsa sebagai
manifestas: pembangunan manusia seutuhnya Sebagai sarana agar peningkatan
pembinaan mental agama yang ditujukan kearat pembentukan pribadi mushm
yang berakhlakul kaimah dan taat melaksanakar ajaran islam, maka aktifitas-
aktifitas keagamaan sangat dirasakan penting adanya, terutama menyiapkan
genarast muda (remaja) dalam mengisi kegiatan hidupnya schari-han
“Kegratan keagamaan merupakan sarana yang strategis bagi proses terjadinya
transformasi nila1 budaya pada suatu komunites social” *

“Pada masa dahulu, waktu manusia masih hidup dalam kclompok-
kelompok masyarakat kecil dan sederhana, pendidikan anak remaja untuk
kehidupannya dalam masyarakat 1tu diselenggarakan di luar sekolah, segala
sesuatu yang perlu bagi pendidikannya, diperoleh remaja dan orang-orang
d1 lingkungan tanpa pendidikan formal d1 sekolah >

Pada umumnya anak-unak remaja adalah anak-anak usia sckolah, dan

memasukl u.aia remaja im merupakan suatu hal yang besar artinya dalam

' Qodri A Azyzy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial, Semarang,
Aneka Hmu, 2003, hal 107

> H Abudin Nata, dan Azyumard: Azra, Sejarah Pcrtumbuhan Dan Perkembangan
Pendidikan Islam D1 Indoneia, Jakarta,Grasindo, 2001, hal 6

3 Mahfudh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, Surabaya , Usaha Nasional
1985, hal 71



paling bagus «khlaknya Sebaliknya orang yang tidak peduli masalah akhlak,
menunjukkan akan lemah kemmanan dan keyakinannya “Bahkan tidak
dipungkin, orang yang scang dengan akhlak yang mulia akar scnang dengan

orang yang baik akhlaknya, serta benci dengan orang yang jelek akhlak dan

perangainya” °

Akan tctapr alangkah sangat disayangkan, agungnya akhlak dan
tingginya kedudukan dalam agama ini, masih dipandang sebelah mata oleh
mayoritas manusia Mayoritas manusia menganggep remeh masalah akhlak,
mereka acuh tak acuh, masa bodoh dan tidak mau ambil pusing dengan masalah

akhlak

Kegiatan positif (keagamaan) 1 perlu dikembangkan untuk
kehidupan setempat Dengan adanya kegiatan keagamaan maka ovang dalam
masyarakat menjadi manusia yang lebih baik, jasmaninya, emosional, social
maupun material Kegiatan keagamaan 1m1 mendidik anak-anak remaja menjads

manusia yang lebih baik dalam dunia yang semakin baik

Penegasan Judul
Untuk menghindan adanya kesalahan dalam memberikan penafsiran serta

memahamt judul Skripsi 1m, perlu kiranya penulis memberikan pengertian

masing-masing 1stilah yang terkandung dalam judul 1n1, antara lain

¢ Abu Abdilah, Merath Akhlak Mulia, Majalah Al Furqon, Edisi 1 Tahun V,
2006, hal 39



D. Rumusan Masalah
Perumusan masalah it dyjabarkan dalam bentuk pertanyaan dasar yang
akan dican ,.wabannya melalu penelitian Adapun pertanyaan dasar tersebut
1alah
I Bagaimana pendidikan agama yang dapat para remaja yang ada di desa

Mayangkawis, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro?

(S

Bagaimana jenis-jenis kemerosotan moral remaja yang ada di desa
Mayangkawis, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro?

3 Apakah pendidikan agama penting (berguna) dalam raenanggulangi
kemerosotan moral remaja di desa Mayangkawis, Kecamatan Balen,

Kabupaten Bojonegoro?

E Tujuan Dan Kegunaan Penehtian
a2 Tujuan penebtian

1) Untuk mengetahui bentuk pendidikan agama yang didapat para remaja
yang ada 1 desa Mayangkawis, Kecamatan Balen, Kabupaten
Bojonegoro

2) Untuk mengetahui jenis<jemis kemerosotan moral remaja di desa
Mayangkawis, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro

3) Untuk mengetahu1 penting tidakrya pendidikan agama dalam
menanggulang: kemerosotan moral remaja di desa Mayangkawis,

Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro



b. Kegunaan Penelitian

1) Untuk memenuh: sebagian dan syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Islam (S1) pada Sekolah Tingg. Agama Isiam Sunan Girt
Bojonegoro

2) Bahwa dengan peneliaan mi diharapkan hasilnya dapat digunakan
untuk merambah pengetahuan tentang remaja dan permasalahannya
serta langkah-langkah penanggulangannya

3) Untuk mena nbah khazanah (gudang ilmu pengetahuan) yany berkaitan
art: pentingnya pendidikan agama dalam kehidupan manusia, baik yang

ada di desa maupun d. kota

F Metode Pembahasan
Untuk memudahkan jalannya berfikir dalam membahas suatu
pembahasan yang bersifat ilmiah, perlu adanya metode pemtahasan yang
objektf dan rasional, oleh karena 1tu penubis dalam menuhs skripst 1

mer ggunakan beberapa metode antara lain

1 Metode Deduktif
Metode yaitu suatu cara berfikir yang didasarkan atas rumusan teort
yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus
Sebagaimana yang dikemukakan Sutrisno Hadi bahwa “Dengan deduksi

kita berangkat dan pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak dan



pengatahuan umum 1tu kita hendak menilar suatu kejadian yang bersifat

khusus”

Melalu1 metode 11 penulis menggali beberapa sumber literature

untuk mendapatkan pendapat yang relevan guna mendukung penyelesaian

secara teoritis dalam kajian pustaka

Metode induktif
Metode 11 adalah suatu metode berfikir yang didasarkan pada gejala-
gejala atau fakta , mg khusus kemudian ditarik suatu kesimpulan yan

beisifat umum Dalam hal 11 Sutnisno Had: mengemukakan tentang cara

berfikir induktif

“Berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang khusus, pristiwa-
pristiwe , ang kongkrat kemudian darn pristiwa yang kongkrit kemudian dan

prisiwa yang kongknt itu ditarik genevalisasi yang mempunyai sifat

umum” 4

Metode Komperatif
Metode komperatif adalah suatu metode yang bersifat campuran

antara mictode induktif dan deduktif Menurut Winamo Surahmat beliau

berpendapat bahwa

B 1tid, hal 42

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research I Yayasan Penerbitan Fakultas Psiklogi
UGM Yogyakarta, 1975, hal, 42
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“Yang menelit1 faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan
situasi atau fenomena atau yang diselidiki dan membandingkan satu faktor

dengan factor lain Dan umumnya bersifat komperatif” '°

G. Hipotesis
Hipotesis adalah sangat diperlukan dalam kegiatan penelitian, 1m guna
sebagai petunjuk dan pedoman agar tidak terjad: salah arah atau penyimpangan
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan Sumadi Surya Brata
memberikan batasan hipotesis sebagar berikut  “Yang dimaksud dengan
hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, yang

kebenarannya masih harus diuj secara empiris '®

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, MA adalah sebagai berikut
Dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah, ditolak bila salah
dan diternma bila fakta-fakta membenarkannya Penolakan dan
penerimaan hipotesis 1tu sangat tergantung pada hasil penyelidikan
terhadap fakta-fakta yang dittmbulkan '’
Karena hipotesis yang penulis ajukan akan diuyp dengan analisis

statistic, maka hipotesis tersebut perlu diubah menjadi hipotesis alternative

(Ha) dan hipoteis nol (Ho), sebagai berikut

' Winarno Surahmad, Pengantar Peneliian Illmiah Dasar Metode Tehnik.
Bandung, Tarsito, 1990, 143
1%  Sumad: Suryabrata, Metodologt Research, Jakarta, Raja Walt, 1985, hal 75
7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, Yogyakarta, Yayasan Penerbitan Fak
Ps1kolog1 UGM 1976 hal 63



11

Ha Bahwa pendidikan agama sangat penting untuk menanggulang)
kemerosotan moral remaja di1 Desa Mayangkawis, Kecamatan Balen,
Kabupaten Bojonegoro

Ho Bahwa pendidikan agama tidak penting untuk menanggulangi
kemerosotan moral remaja di Desa Mayangkawis, Kecamatan Balen,

Kabupaten Bojonegoro

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah pembahasan secara berurutan, mana
yang perlu dibahas lebih dahulu dan mana yang perlu dibahas kemudian Hal
i untuk memudahkan bagi para pembaca, khsusunya bagi penulis dalam
membahasnya

Sknipst 11 penulis ketengahkan menjadi lima bab, dengan sistematika

sebagai berikut

Bab pertama pendahuluan yang diawali dengan latar belakang masalah
Dalam masalah 11 membicarakan tentang beberapa hal yang mendorong
penulis untuk mengangkat permasalahan 11 Kemudian penegasan judul, yang
menguraikan satu persatu beberapa 1stilah yang terkandung dalam judul Skripsi

i Pembahasan selanjutnya adalah mengenar alasan pemulihan judul

Selanjutnya rumusan masalah Dalam rumusan 1m sebagai titik tolak dasar
pengembangan awal pembahasan secara teoritis dan empinis  Berikutnya

tentang tujuan dan dan kegunaan penelitian Dilanjutkan metode pembahasan,
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Pembahasan terakhir pada Skrips: i1 adalah bab ke lima, yaitu tentang

penutup, yang memuat dua sub yaitu kesimpulan-kesimpulan dan beberapa

saran

Meler gkapr Skripsi in1 penulis cantumkan pula daftar pustaka, kucsioner
(angket) dan sekaligus beberapa lampiran yang dipandang penulis perlu untuk

dicantumkan guna kelengkapan dan kejelasannya



BAB 11
LANDASAN TEORI

A Tnjauan Tentang Pendidikan Agama
1 Pemahaman dasar pendidikan agama
Ada beberapa pendapat dalam memahami pengertian pendidikan
agama, untuk mendapatkan pengertian secara luas tentang arti pendidikan
dan agama, penulis secara rinci merujuk beberapa pendapat, antara lan
sebagai berikut
Menurut Undang Undang Republik Indonesia tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pengertian pendidikan yaitu
Pendidikan adalah uaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belarar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengemban; kan potensi dirinya untuk memuliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian din, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara‘1
Selanjutnya mengenai pengertian agama adalah sebagai bertkut
Agama adalah diterjemahkan dar1 bahasa arab Ad-Din, Asy-
Syarr’ah, At-Tariqah dan Al-Milah yang maksudnya adalah peraturan-
peraturan dan1 Allah SWT untuk manusia yang berakal, guna mencan
keyakinan mencapai jalan yang bahagia lahir, batin, duma, akhurat,

bersandar pada wahyu 1lahi yang terhrmpun dalam kitab suct yang
diterima Nab1 Muhammad SAW *

! Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Jakarta Alam Perkasa, 2004, hal 2

2 Muhammad Adnan, Tuntunan Iman dan Islam, Jakarta Jaya Murni, 1980, 9

14
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Yang dimaksud agama dalam pembahasan di sim1 adalah agama Islam
yaitu agama yang dibawa oleh rasul yaitu nabi Muhammad SAW Untuk
se'uruh manusia yang hidup di duma dan berakal “Agama memang
selanjutnya menguasar dir1 manusia dan membuat dirinya tunduk dan patuh
kepada Tuhan dengan menjalankan ajaran-ajaran agama” >

Dar1  pengertian pendidikan dan pengertian agama, selanjutnya
pengertia pendidikan agama yaitu

Pendidikan agama 1alah usaha-usaha yang dilahirkan secara sedar
berupa bimbingan, asuhan dan didikan terhadap anak agar dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam

ebaga1 bagian dan hidupnya *

Pendidikan agama di sim merupakan pendidikan yang berdasarkan atas
ajaran Islam dengan tujuan agar didik setelah Cewasa berkepribadian dan
bertingkah laku baik esuai dengan ajaran agama Islam Hal in1 sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Ahmad D Marimba, bahwa pendidikan agama
adalah “Bimbingan jasmam dan roham berdasarkan hukum agama Islam
menuju terbentuknya tingkah laku yang baik menurut ukhuwah-ukhuwah

Islam” *

3Haran Nasution, Islan Ditijau Dari Berbagai Aspeknya, Jakarta Universitas
Imdonesia, 1979, hal 9
4 Ibid

*Ahmad D Marimba, F. ilsafat Pendidikan Islam, Bandurg Al Ma’anf, 1984, hal 20
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Dan berbagai pendapat di atas maka jelas yang dimaksud pendidikan
agama dalam penulisan 1m1 a1alah suatu usaha secara sadar dan terarah dan
pendidik atau orang dewasa kepada anak didik untuk membimbing,
mengarahkan, dan mengembangkan potensi-potensi anak agar kelak
menjadi manusia (~wasa yang bertinghkah laku baik, bertanggungjawab
serta dapat mewarisi kebudayaan yang sesuar dengan ajaran/ syari’at Islam

yang dibawa nab1 Muhammad SAW

Dasar dan tujuan pendidikan agama.

a Dasar pendidikan agama
Dasar atau fundamen suatu bangunan adalah bagian dan
padanya sebagar sumber kekuatan untuk tegaknya bagunan 1tu
Sedangkan yang menjadi dasar pendidikan agama Islam adalah
kekuatan yang mendorong sebagai landasan hukum

Dasar pokok dan pendidikan agama adalah firman Tuhan dan
sunnah Rasulullah SAW dimana kalau pendidikan 1tu dubaratkan
bangunan, maka 1s1 Al Quw’ar dan Al Hadits yang menjadi
fondamennya, sebab Al Qur’an adalah sumber kekuatan dalam
Islam, kebenarannya tidak dapat diragukan algi Sedangkan sunnah
Rasulullah adalah prilaku, ajaran-ajaran dan perkenannya sebagai
pelaksanaan hukum yang terkandung dalam Al Qur’an ¢

Dar1 ungkapan di atas secara rinci tentang dasar pelaksanaan
pendidikan agama Islam yang diterapkan di Negara Republik Indonesia

adalah sebagai berikut

SIbid, hal 4"
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1) Dasar yuridis
Negara Indonesia adalah Negara yang berdasarkan hukum
yang mengikat setiap warga negaranya yang bersumber dari falsafah
Negara yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar tahun 1945 Oleh
karena 1tu setiap gerak dan langkah secara nasional perlu dilandasi
dengan dua sumber hukum tersebut Termasuk diantaranya adalah

tentang « perasionalisasi atau pelaksanaan pendidikan agama

Garis-Garnis Besar Halauan Negara tentang Kebijakan Arah,
bagian D Tentang  agama mengamanatkan sebagai berikut
“Meningkatkan kualitas pendidikan agama melalur penyempurnaan
sistem pendi‘ikan agama sehingga lebih terpadu dan integral
dengan sistem pendidikan nasional dengan didukung oleh sarana
dan prasarana yang memadai” ’ Selanjutnya dipertegas dengan
Undang-Unndang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan
Nasional bagian kesembilan pasal 30 sebagar berikut

(1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah
dan/atau kelompok masyarakat dart pemeluk agama, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan

(2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik
menjadi  anggota masyarakat yang memaham: dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjad:
ahl1 1lmu agama

(3) Pendidikan keagamaan dapat disclenggarakan pada jalur
pendidikan formal, nonformal, dan mformal

"Ketetpan MPR RI Nomor IV/IMPR/1999, Tentang Garis-Garis Besar Haluan
Negara, Surabaya Penabur Iimu, 2002, hal 30
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(4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan dimyah, pesantren,

pasraman, pathaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis

2) Dasar relegius

3)

Maksud dar1 dasar relegius adalah dasar operasional yang
bersumber dart Al Qur’an dan As Sunnah Islam rnemernntahkan
kepada pemeluknya untuk  melaksanakan pendidikan agama,
sebagaimana firmanNya dalam Al Qur’an Surat An Nahl ayat 125

sebagai berikut

Artinya  “Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang

byjaksana dan dengan nasihat yang baik” °

Dasar sosial psikologis

Manusia dalam hidupnya selalu membutuhkan pegangan
hidup Pegangan 1tu merupakan keyakinan yang bersumber dar1 luar
din manusia, sebab dibalik semua kekuatan ada dzat yang kuasa,
yaitu Allah SWT Sebagar tempat berlindurg dan mohon

petunjuk dalam hidup, manusia akan merasa tenang apabila dapat

TJndang-Undang Sisdiknas, Op Cit, hal 16
°Soenarjo, 4/ Qur an Dan Terjemahnya, Jakarta Yayasan Penyelenggara

Penterjemah /Pentafsir Al Qur’an, 1971, hal 94
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beribadah dan mengabdi kepadaNya Sebagaimana firmanNya

dalam Al Qur’an surat Ar Ra’d ayat 28 yang berbuny:

Artinya  “Ketahuilah, bahwa hanya dengan mengingat Allaa hau

menjad tentram” '°

Itulah sebabnya manusia membutuhkan pendidikan agama

Dalam kehidupan sehari-hari sebagar mahluk sosial hidup di

masyarakat sering gundah dan resah karena benturan-benturan

sosial, baik ekonomi maupun gaya hidup yang semakin modern,

menimbulkan persaingan ketat Kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologipun membawa perubahan dalam hidup yang kian han
scmakin berat

Dar contoh kecil kasus-kasus d1 atas, hanya dengan jiwa yang

tenang serta mendekatkan din kepada Allah hidup bisa tenang Itulah

fungsi pendidikan agama dalam kehidupan sosial

b Tujuan pendidikan agama
Tuuan yang hendakdicapal pendidikan agama Islam bukan

sekedar mengajarkan pengetahuan agama (kognitif belaka), atau sekedar

' Soenaryo, Op Cit hal 373
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menanamkan ketrampilan dalam 1badah belaka, namun agama Islam

memuliki beberapa cakup 'n yang lebih luas
[wuan pendidikan agama adalah mendidik anak-anak,
pemuda-pemudi, dan orang dewasa supiaya menjadi mushm sejati,
bernman teguh, dan beramal saleh Jika 1a sebagai anggota
masyarakat <anggup di atas kaki sendir1 mengabdi kepada Allah,
mengabdi kepada tanah air, bahkan kepada sesama umat manusia !
Dan ungkapan tersebut jelas pendidikan agama menuntut para
pemeluknya memuliki pribadi yang baik ayang selalu mengabdikan dir
dan mmlah tuuan yang utama Mengabdi secara luas bukan hanya
kepada Allah saja, bahkan bisa dalam lingkungan di mana manusia 1tu
bertempat  tinggal, sebab manusia sebagar makhluk sosial perlu

menjelin hubungan baik kepada sesama manusia dan juga kepadaNya

Allah berfirman dalam Al Qur’an surat Ad Dzariat ayat 56

D s ¥y Gy ST L G

Artinya  “Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka menyembahku” '?

Sedangkan menurut M Athiyah Al Abrosy: tujuan pendidikan

agama adalah sebagai berikut

""Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan :igama, Jakarta Rinca Karya
Agung, 1985, hal 13
2 Soez ryo, Op Cit hal 862
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a Untuk membentuk akhlak yang mulia menurut tujuan 1 setiap
pelajaran haruslah merupakan pelajaran akhlak, dan setiap guru
harus memelihara akhlak serta memikirkar akhlak keagamaan di
atas segala-galanya

b Persiapan untuk kehidupan duma dan akhirat, menurut tuyjuan 11
pendidikan agama Islam tidak hanya menaruh perhatian terhadap
segl keagamaan saja, melainkan menurut perhatian kedua-duanya

¢ Menumbuhkan jiwa ilmiah, mengetahw1 dan memungkinkan 1a
mengkaj1 1lmu sekedar sebagai 1lmu, yaitu menumbuhkan perhatian
pada sain, sastra dan sem1 dengan berbagai jenisnya, sekedar sebagai
sain sastra dan seni

d Persiapan untuk mencari rizki dan memeliharz segi-segi pemanfaatan,
pendidikan Islam tidak semata-mata tetapt menarub dari seg
pemanfaatan dan tujuan-tujuan, kurikulum dan aktifitasnya '3

Selanjutnya dalam pedoman guru agama Sekolah Dasar Juga
disebutkan tujuan pendidikan agama Islam sebaga berikut

a Memahami ajaran agama Islam yang bersumber dar1 Al Qur’an dan
Al Hadits serta menyimpulkan hukum dan ayat-ayatnya untuk
keperluan Negara, . nasyarakat, dan pribad:
b Untuk mengajarka keluhuran budi pekerti kepada umat manusia
¢ Kebahegiaan hidup di duma dan di akhirat, mengarahkan pend: dikan
anak untuk mencapar kebahagiaan dumia dan akhirat dengan
melakanakan ajaran aghama Islam sendiri

d  Persiapan untuk bekerja. agama Islam memenntahkan kepada
semua pemeluknya agar giat bexerja, berusaha dan jangan
mengharapkan hwan turun dan langit, kebahagiaan hidup
ditentukan oleh amal perebuatan seseorang, apabila mengeriakan
perbuatan yang baik (saleh) maka 1a akan memperoleb
kebahagiaan dalam hidupnya

¢ Menyiapkan pelajaran dan segi professional, teknik, kejujuran
untuk mencari nzki '

B'm Athiyah Al Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Jaharta Bulan
Bintang, 1980, hal 137

" Departemen Agama, Buku Fedoman Guru Agama Sekolah Dusar, Jakarta Dirjen
Bimbaga Islam, 1983, hal 13
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3 Maten pendidikan agama.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa dasar pendidikan
agama Islam adalah Al Qur’an dan bAl Hadits Al Qur’an dan Al Hadits
merupakan sumber pokok hukum Islam Sehingga maten pokok pendidikan
agama [slam adalah
a  Akidah

b Syari’ah
¢ Akhlak 3

Dair materi-mater1 pedidikan agama Islam tersebut pengetrapannya
dalam memahamkan pada anak, diusahakan sesuai dengan tigkat
perkembangan kemampuan anak didik, yang tertunya mater: tersebut akan
berbeda antara usia anak dengan usia remaja Yang semuanya 1tu tetap
berkisar masalah di atas Sedangkan uraiannya adalah sebagai berikut
Ad a Akidah

Bahwa tiap-tiap pribadi harus memiliki kepecayaan, meskipun
bentuk pengungkapannya tidak sama dengan lainnya Karena dengan
kepercayaan *ersebut masing-masing pribadi akan dapat membentuk

sikap dan pandangan hidupnya Dengan mempunyar kepercayaan im

manusia akan bersandar atau mengembalikan segala masalah yang ada

di luar jangkauan dan batas kemampuan akal manusia, kepada

Tuhannya semua itu akan kembali

15 Zuhairim, dkk , Metodik Khusus Pendidikan agama, Surabaya Usaha Nasional,
1981, hal 19
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Melalu akidah manusia hidup di durua 11 memuliki pedoman

dan pegangan sebagai modal kepercayaan diri, bahwa siapa dan apa

saja yang berkuasa adalah terbatas Keyakinan yang paling hakiki

dalam hidup 1m adalah kepercayaan akan Tuhan sebagai pencipta,

manusia serta alam dan 1sinya

Ad b Syarr’ah

Ade¢

Syar’ah maksudnya adalah hukum atau perundang-undangan
atau ketentuan yang berasal dar1 Allah yang bersifat mengikat bag
umat Islam yang telah memiliki syarat-syarat tcrtentu Hukum-
hukum yang diturunkan Allah tersebut adalah menyangkut
hubungan antara manusia dengan Allah maupun yang berhubungan
antara manusia dengan manusia dan dengan makhluk lainnya

Pada mater1 11 manusia ditunjukkan oleh Allah melalu
Ketetapannya, baik dalam bidang perbuatan, makanan, minuman,
dan pergaulan sosial kemasyarakatan, serta segala sesuatu yang
menyangkut kepentingan manusia itu sendinn Ketetapan hukum
berdasarkan syar’i tersebut, antara lamn , halal, haram, wajib,
sunnah, makruh, inubah, dan jams
Akhlak

Akhlak yaitu suatu 1lmu yang mempelajari tentang tingkah laku
maunsia atau sikap hidup manusia. Dan 1lmu akhlak inilah maka

seseorang dapat memilih dan menentukan sesuatu yang benar dan
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B. Kemerosotan Moral Remaja dan Permasalahannya.

1. Kebutuhan-kebutuhan remaja
Jika ditelusur1 lebih dalam lagi, ternyata orang lebih bertindak atau
bertingkah laku kurang bisa diterima oleh orang lain 1tu karena didalam
dininya ada ketegangan yang menuntut untuk segera dipenuhi Misalnya
ketegangan perasaan karena ditolak teman, ketegangan pikiran karena tidak
dapat menyelesaikan suatu permasalahan dan sebagainya Ketegangan
tersebut merupakan realisasi adanya kebutuhan dalam din orang yang
menuntut untuk segera dipenuhi
Usaha untuk memenuh: kebutuhan tersebut, tentunya menimbulkan
tindakan atau reakst Dalam hal im kebutuhan berperan sebagai motivasi
bagi perbuatan seseorang Kebutuhan-kebutuhan manusia dapat ditinjau
dar1 berbagai sudut Menurut Andi Mappiare manusia 1tu mempunyai tiga
kebutuhan yang harus dipenuh, yaitu
a Kebutuhan biologis
b Krebutuhan spikologis
¢ Kebutuhan social '®
Ada Kebutuhan biologis
Kebutuhan biologis, kebutuhan 1m diperlukan untuk
kelangsungan hidup manusia, yang termasuk kebutuhan in1 adalah

makan, minum, 1stirahat, udara disamping kebutuhan seks

'® And1 Mappiare, Psikologi Remaja, Surabaya, Usaha Nastonal, 1987, hal 139
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Adb Kebutuhan psikologis

Kebutuhan 11 antara lain adalah kebutuhan untuk mencapat
sesuatu, kebutuhan kasth sayang, kebutuhan rasa aman dan

kepastian

Adc Kebutuhan sosial dengan orang lain, kebutuhan 1m timbul

)

karena hubungan sosial antara lain adalah kebutuhan untuk

memperoleh status sosial dan kebutuhan memiliki teman serta
kebutuhan untuk dapat bergaul

Perlu dicatat bahwa kebutuhan-kebutuhan tersebut di atas tidak

berlaku bag: seluruh remaja, karena kebutuhan khususnya terdir dari

berbagar tingkat intensitas Intensitas masing-masing kebutuhan dibatasi

oleh berbagai factor, antara lamn, faktpr individual, factor social,

kultural, dan faktor relegius dan nilai-nilai

Kebutuhan Psikologis Manusia

Manusia dalam kehidupannya selalu berusaha memelihara
keseimbangan agar di dalam dirinya dapat merasakan kesejahteraan
hidup Oleh karena i1tu maka manusia selalu berusaha memenuh:
kebutuhan hidupnya sehingga didalam dirinya tidak timbul ketegangan
Jiwa

Andi1 Mappiare mengatakan, Jika kebutuhan psikologis 1tu dapat
dipenuhi secara memadai, maka mendatangkan keseimbangan dan

keutuhan integrasi pribadi, individu yang bersangkutan dapat merasa
gembira, harmonis dan menjadi orang yang produktif Dengan demikian
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seseorang dapat bekerja secara giat dalam kepertingan masyarakat dan
kepentingan dirinya sendiri Tetap: sebaliknya jika kepentingan tersebut
tidak dapat terpenuhi maka tidak ada kepuasan dalam hidup seseorang,
dia dapat frustas serta terhalang dan terhambatnya pertumbuhan serta
perkembangan sikap positif terhadap lhingkungan masyarakat dan

dmnyell7 Sehingga menjadi orng yang merasa tidak berarti daiam
hidup

Menurut Siti Rahuyu Haditono, kebutuhan psikologis 1tu antara
lain adalah
a Kebutuhan mencapai sesuatu
b Kebutuhan i asih sayang

¢ Kebutuhan Rasa aman dan Kepastian'®

Sedangkan menurut Zakiyah Darodjat, kebutuhan peikologis

anak terdir dar1 6 macam yaitu

a ¥.:butuhan akan kasih sayang
b Kebutuhan akan rasa aman
¢ Kebutuhan akan harga dint
d Kebutuhan rasa kebebasan
¢ Kebutuhan akan mengenal
f Kebutuhan akan rasa sukses !°

Untuk lebih jelasnya akan diuratkan macam-macam kebutuhan

psikis tersebut satu persatu sebagar berikut

" Ibid hal 155
' Siti Rahayu Haditono, Bimbingan Dan Penyuluhan, Yogyakarta, yayasan
Penerbitan, Faku tas Psikologi, UGM, 2000, hal 55

¥ Zakaah Darojat, Pokok-Pokok Kesehatan Mental, Jakarta, Gunung Agung, 1999,
hal 76
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sungguh dicintar oleh orang tuanya, pada umunnya akan merasa
bahagia dan aman Seorang anak akan merasa diterima oleh orang
tuanya bila 1a merasa bahwa kepentingannya diperhatikan, serta
merasa bahwa ada hubungan yang erat antara 1a dan keluarganya

Ketenangan suasana keluarga adalah menyebabkan s1 anax inerasa

aman

Menanamkan Rasa Harga Din

Setiap anak akan merasa bahwa 1a mempunyai tempat dalam
keluarga, 1a ingin diperhatikan, ingin bapak 1bunya mendengarkan
pendapatnya dan sebagainya Apabila hal tersebut tidak dipenuhi
maka anak akan menjadi rendah dir1, tidak beram bertindak, lekas

tersinggung dan sebagainya

Membern Kebebasan Yang Terkendali

Kebebasan yang dimaksud disini adalah kebebasan dalam batas-
batas kewajaran, misalnya dalam bermain, berkawan, serta urusan
pribadinya Jangan dilarang apabila 1a bermain dengan anak-anak
sebayanya, walavpun 1a sering berkelahi karena pergaulan 1tu nanti
akan memperkembangkan jiwa sosial anak, 1a akan belajar
bagaimana cara menghadap: teman, bagaimana cara menekan

keinginan supaya sesuai dengan teman tersebut
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Ade Mengenal Warga Sekitar

Adf

Kebutuhan dan usaha s1 anak untuk mengenal lingkungannya
termasuk faktor penting dalam menumbuhkan kesanggupan Orang
tua harus memperhatikan hal 11 dalam mendidik anaknya, salah
satu cara memenuhi kebutuhan i adalah dengan aktivitas pribadi,
karena aktivitas in1 mempunyai peranan yang penting dalam belajar
Member1 Dukungan Sukses Belajar

Setiap anak ingin merasa bahwa apa yang diharapkannya
dapat  dilakukan dengan baik dan dapat berhasil dengan
memuaskan  Apabila anak dapat memperoleh apa yang
dunginkannya secara wajar dan tidak berlebib-lebihan maka anak
akan mempunyal pandangan hidup yang optimus dan hidupnya
penuh dengan semangat serta kegembiraan

Manus.a sebagai makhluk sosial membutuhkan kebutuhan
yang fundamental akan kasih sayang Kebutuhan i1 dapat dipenuhi
bagi kebanyakan orang di dalam keluarga Hubungan cinta kasih
yang dibmna oleh seseorang akan memjadi dasar perkawinan yang
dapat menumbuhkan afeks: bagi sernua anggota keluarga yang
dibinanya Dengan adanya cinta kasth dan hubungan afeksi m
merupakan faktor penting bagi perkembangan pribadi anak

Apabila rasa cinta kasth sayang dalam keluarga dapat

dirasakan oleh semua anggota keluarga maka akan merasakan
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kesenangan, kegembiraan, ketentraman sehingga mereka kerasan
tinggal dirumah “Maka setiap keluarga harus mampu memberikan
suasana keluarga yang aman dan damai sehingga terjalin hubungan
persaudaraan yang akrab atas dasar cinta kasih 2
Sependapat dengan konsep mengenai kebutuhan anak Andi
Mappiare mengemukakan sebagai berikut  “Kebutuhan remaja secara
umum sama dengan kebutuhan yang dimiliki oleh sekelompok orang
dalam masa manapun dia berada Remaja juga memiliki kebutuhan

primer” *!

2 Bentuk-buntuk kemerosotan moral remaja
Ada beberapa jems dan bentuk kemerosotan moral (kenakalan
remaja) yang kita temukan di sekitar kita balkan meluas secara Nasional
Namun dalam pembahasan Skripsi 1n1 penulis membahas berdasarkan
urutan priontas yang paling rentan (marak dan mudah terjangkit) di
kalangan remaja, antara lain

a. Minnman Keras (miras).
Dewasa 11 nunuman keras (muras) marak di berbagai kota,
bahkan sampai pelosok desapun mula: tersentuh jemis minuman yang
memabukkan mm Dahulu sebelum perkembangan dan kemajuan media

cetak dan elektronik, jenis in1 hanya dikonsumsi untuk kalangan biduan

% Sayekti Pujo Suwarno, Bimbingan Dan Konseling Keluarga, Semarang,
Menara Mas, 2000, hal 23
! Andi Mappiare, Op Cit hal 151
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Margaret Lumowa menangkap pelaku pembawa sabu-sabu (SS) pasca
transaksi di1 J1 Diponegoro Bojonegoro, dengan barang bukti Sabu-Sabu
seberat 0,2 gram Demikian juga di Tuban, Satresnarkoba Polres Tuban
(AKP Gatot Sugianto), menggagalkan pengiriman pasokan seratus butir
Carnopen ke Brondong, Lamongan dan menangkap pelaku serta barang
bukt: dalam jumlah besar” %

Apabila kita mencermati secara nasional, sebenarnya kasus
kenakalan remaja dalam bentuk penggunaan Narkoba hampir setiap hari
ada, baik yang tertangkap secara langsung maupun yang aman-aman
saja Berikut 11 penulis kemukakan jumlah pengguna Narkoba pada
sekala nasaional sebagai berikut

Data dan Badan Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan
bahwa dalam 5 tahun 1m (1999-2003) korban penggunaan obat
terlarang sudah mencapa1 angka 16 739 orang yang terdirt dan
pergguna narkotika sebanyak 8 566 orang, pengguna obat

psikotiopika 7 451 orang, dan pengguna bahar. aditif sebanyak 722
orang *®

Penyalahgunaan dan pengedaran gelap Narkoba, Psikotropika,
Alkohol, dan Zat Adit:if serta kenakalan remaja dengan berbaghai
implementas1 dan dampak negatifnya merupakan suatu masalak

nasional yang sangat kompleks yang dapat me:usak dan mengancam
kehidupan masyarakat, bangsa, dan Negara serta melemahkan

keta*1nan nasional

 Harian Pag, Jawa Pos (Radar Bojonegoro), Kamis, 30 April 2009, hal 29
¥ Majalah Tabligh, Membentuk Generasi Mujtahid, Jakarta, Vol 03/
No 01/Agustus 2004, hal 45
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Oleh karena 1tu pemernntah Indonesia (khususnya di wilayah
Bojonegoro) mengadakan pembinaan dan peiedaian N.AAPZA yang perlu
penanganan secara dii yang melibatkan berbagai pihak baik instansi
pen .untah, masyarekat, dan pihak-pihak yang terkait karena menjaga
generasi muda yang merupakan penerus bangsa, diharapkan terbebas

dar1 pengaruh NAPZA

Para pelaku yang melibatkan din dalam penyalahgunaan
NAPZA baik dan pihak pengguna maupun pengedar tidak akan luput
dan ancaman hukuman sebagaimana d1 atur dalam perundang-undangan
yang berlaku karena hal tersebut dapat merusak dan merugikan pada
orang lain Dalam memerang:i penyalahgunaan NAPZA 11 Pemerintah
telah meuetapkan Undang-Undang yang mengatur NAPZA dapat
dikenakan Undang-Urdang Nomor 22 tahun 1997 tentang NAPZA
dapat diklasifikasikan sebagai berikut
(1) Sebagar Pengguna , Dikenakan ketentuan Pidana berdasarkan pasal
78 dan 79 Undang-Undang Nomor 22 tahun 1997 dengan hukuman
paling la na 4 tahun

(2) Sebagar Pengedar , Dikenakan pasal 81 dan 82 Undang-Undang
Nomor 22 tahun 1997 tentang NAPZA dengar hukuman penjara
paling lama 20 tahun/ seumur hidup

(3) Sebagar Produsen , dikenakan kententuan piduna berdasarkan

Undang-Undang Nomor 22 tahun 1997 dengan ancaman hukuman
paling lama 20 tahun atau seumur "udup %’

27

AIPTU Mashuni, Makalah Penyuluhan NAPZA, Disajikan Dalam
Pembinaan Remayja, 21 September 2007, Bojonegoro, 2007, hal 1
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Psikotropika adalah merupakan obat yang dapat menyembuhkan
ketergantungan menurun aktivitas otak atau merangsang susunan syaraf
pusat yang dapat menimbulkan kelamnan tingkah laku serta dengan
tumbuhnya halusimnasi, 1lusi, serta gangguan cara berpikir Pada
dasarnya mereka yang baru memakar timbul rasa mual dan muntah-
muntah, kesadaran vi.enuurun, gelisah, dan ketakvtan Sebaliknya
mereka yang sering menggunakan narkoba menyebabkan rasa senang

berlebihan (high/ fly) sehingga terlihat tidak sempurna akalnya

¢. Tawuran autar pelajaran dan massal

Tawuran antar pelajar merupakan bagian dari bentuk kenakalar
remaja yang semakin har1 makin marak pula 1 mana-mana Kekacauan
social yang terjadi memimbulkan perasaan tidak aman telah melanda
masyarakat secara luas Sampai-sampai keibutan yang mengantarkan
kematian warga masyarakat antar kampung atau desa dengan sangat

mudah tersulut

Dengan kata lamn, ki1 Indonesia sedang dilanda kerusakan
mental atau etika social yang sangat parah Tawuran massa sangat
mudah terjadi, bukan saja antar umat berbeda agama, namun juga
antar masyarakat yang sama-sama mengaku sebagar umat Islam
Bukan hanya orang dewasa, namun juga anak-anak sekolah, yang
masth kecil-kecil juga terjadi bentrok fisik, tawuran antar anak
sekolah Kenyataan im tentu sangat menyedihkan 28

*® Qodn A Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial, Semarang,
Eaneka Ilmu, 2003, hal 88
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Kesenjangan antara norma atau ajaran agama dengan perilaku
keseharian sepert: tersebut diatas adalah tanda krisis multi dimensional
Krisis 11 beikelanjutan dan selalu berkaitan sampai pada batas vang
tidak mudah diketahui ujung pangkalnya dalam perjalannya karena
selalu berputar dan saling berkant

Sekarang 11 masth ada di antara kita dan anak-anak kita yang
tampak )ahat, anak-anak yang sudah tidak terlalu baik lagi dan terus
berbuat jahat, anak-anak yang menuruti dorongan nafsunya, banyak
menuntut, tidak peka, terkungkung dalam airinya sendiri sampai tahap

tidak mengert1 paua orang lain

Pergaulan bebas

Merosotnya moralitas remaja adalah suatu kenyataan yang
mencemaskan, dewasa 1 adalah keberamian remaja melakukan
pelanggaran-pelanggaran susi'a baik pria maupun wanita Bahkan di
antara mereka ada yang berpendapat bahwa hubungan antara pria dan
wanita tidak perlu dibatasi dan tidak usah dikontrol oleh orang tua

Biasanya kenakalan seperti 11 disertar pula dengan tindakan-
tindakan mengganggu ketentraman masyarakat Pada umumnya anak-
anak remaja yang dengan mudah melalukan pelanggaran susila 1tu
banyak terjadi di lingkungan social yang maju Tidal terkecuali di

Negara maju,berkembang atau Negara terbelakang
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Suatu penyehdikan menunjukkan bahwa akhlak kurang
dirasakan oleh para remaja di Indonesia Boleh jadi hal 1tu
disebabka.. oleh banyaknya persoalan ini, yang lebth mereka
rasakan dan mungkin juga karena mulai mengendornya perhatian
agama d1 lain pthak %°

Dalam lingkungan sekolah guru sering menggerutu dan sering

mengumpat, kena apa anak-anak didik sekarang tidak seperti dulu, yang
tunduk dan punya hormat yang tinggi terhadap gurunya Guru sering
kal1 dibingungkan dengan undak kenakalan murid-muridnya dan
terlebih lagi guru agama yang sering kali menjadi kambing hitam

terhadap kasus-kasus seperti 1 oleh orang-orang yang tidak

bertanggungjawab

3 Upaya menanggulang) kemerosotan moral remaja
Ada banyak upaya yang dapat ditempuh guna menanggulangi
kenakalan remaja, untuk mencapar hasil maksimal beberapa hal yang perlu

ditenmpuh, antara lain

a. Ketahanan keluarga
Keluarga sebagar lingkungan terdekat anak menjadi faktor
penting dalam membentuk pribadi anak, terutama peran orang tua

Globalisas1 vang mengimbas pada gaya bidup telah menjadi kebutuhan

fisik cenderung untuk dinomor satukan Fragmentas: sekilas 1tu tidak

yakin terjadi dan dilakukan oleh kebanyakan orang tua khususnya pada

® Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Jakarta, Bumi Aksara, 2008, hal 106
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1bu, karena yang ada ketika pulang anak hanya beitemu pembantu atau
rumah yang kosong, atau apabila acda rbu tetapr lebih asik dengan
tayangan telenovelanya Dan ada juga terlthat ngrumpi di 1umah

tetangga dar1 pada memperhatikan kondisi anak

Kesalahan yang terlihat adalah ketidak mampuan orang tva
dalam berkomunikasi dengan anak, orang tua tidak bisa memfungsikan
dinnya sebagar teman curhat anak dan memaksakan posisinya untuk

berada di tingkat yang tingg1 sehingga sulit bagi anak utuk berinteraks

dengan orang tuanya

Kondisi 1nilah yang menyebabkan anak mencar alternative
hubungan yang dirasakan lebih menyenangkan dibandingkan bila 1a
dengan keluarganya Padahal disadari betul bahwa secara psikologis
seorang anak yang sedang tumbuh remaja membutuhkan figure kuat
dan din orang lain yng bisa mempengaruhi perjalanan hidupnya Bila 1a
tidak mendapatkan figure 1tu dar1 orang tua atau keluarga terdekatnya,
maka 1a akan mencan di luar lingkungan keluarga, bahayanya bila 1a
menemukan figure 1tu dan orang dan cara yang salah “Tidak jarang
perbedaan cara berpikir moral yang telah menjadi kepribadian masing-
masing suami 1s... dalam suatu rumah tangga bukan saja menyebabkan
gagalnya pembentukan kepribadian anak-anak mereka Karena tidak

Jarang hal 1tu malah menjadi sumber utama gagalnya suatu rumahtangga
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berbuat salah atau menyakiti hatinya Mampu mengendalikan din dan tidak
cenderung menampakkan emost yang berlebthan baik kepada teman maupun
lawan Dan lebih penting lagi tidak balas dendam meckipun 1a dapat
melakukannya, 1a mampu berjuang untuk menahan hawa nafsu yang dipandang
burtk dan tidak membawa manfaat apa bila perbuatan itu dilakukan, serta
dipcrhitungkan manfaat untung ruginya

Bahkan sebaliknya, jika 1a berbuat salah dan dosa 1a akan cepat beristigfar
dan segera menyadarn atas kesalahannya Ia akan segera ingat kepada Allah dan
merasa malu kepadaNya, lalu bertekad tidak akan mengulanginya

Dan beberapa uraian di atas, kiranya dapat disimpulkan bahwa dengan
meneraphan pelajaran pendidikan agama Islam yang sebenarnya kepada anak
didik pada dasarnya untuk membangun karakter dan tingkah laku siswa yang
dapat tampilkan baik di sekolah maupun di rumah

Pendidikan yang diselenggarakan dimanapun merupakan factor penting
dan strategis dalam menentukan warna dan arah suatu bangsa Maju
mundurnya bangsa tergantung pada pendidikannya Kalau pendidikannya 1tu
baik dan berkualitas tentu akan lahir generas: yang baik dan berkualitas pula
Akan tetap1 kalau pendidikannya 1tu buruk yang lahir adalah generasi buruk

Setelah kita menananikan akidah sebagai pondasi keimanan anak harus

kita bangun dengan polesan akhlak yang mulia dan pengabdian kepada Allah
SWT Sebagaimana kita ketahur bahwa akhlak (tingkah laku) tidak terbentuk

secara alamiah dalam setiap ndividu, tetapr harus melalu1 proses pendidikan
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kasih sayang orang lain Jiwa sang anak dusi oleh kasth sayang 1n1 yang
pada awal julanya 1a dapat memkmatinva dan 1bu dan bapak serta
saud~ra-saudaranya Sebagaimana tubuhnyapun menyerap makanan
yang mengembangkan pertumbuhan jasadnya, kemudian dapat
membangkitkan perasaan hangatnya kehidupan ke dalam dirinya dan
menyebabkan dirinya menjadi tumbuh sebagaimana wajarnya
Apabila anak yang masih kecil kehilangan kasth sayang, 1a
akan tumbuh secara tidak wajai Kemudian iwa, akal, dan
akhlaknya tumbuh secara tidak sehat dan banyak penyimpangan
yang terjadi padanya Dan hal itulah yang merupalian permulaan
timbulnya sikap yang tidak wajar, penyumipangan psikologis dan
tumbuhnya watak criminal dalam diri sang anak, yaitu disebabkan

sang anak kehilangan rasa kaih sayang dar1 orang-orang
sekltarnya.33

Berbicara tentang kasih sayang i1 merupakan dua fakta yang
mempunyat arti dan maksud yang sama 1 biasanya dirangkai menjadi
satu pengertian yang berarti kesediaan seseorang untuk melakukan
sesuatu terhadap orang lamn dan secara aktif memikikan dan
memperhatikan kehidupan serta pertumbuhan dan apa atau siapa yang
dikasti  Miselnya seorang 1bu akan mengasihi, menyayangi anak

mereka Mereka akan bersedia melakukan sesuat: dengan ikhlas demu

kehidupan dan pertumbuhan anaknya

% Muhammad ‘Al Quthb, Sang Anak Dalam Naungan Pendidikan Islam,
Bandung, Diponegoro, 1998, hal 67



42

b Pendidikan agama
Agama sebagal benteng pertahanan dalam keimanan anak
kepada Allah SWT sering kali diajarkan hanya sebatas pelaksanaan
ntual sqja dan bukan berisi dari nilai-nilai beragama Pelajaran agama
tidak mampu dibawa dan diterjemahkan ke daJam sebuah komunikasi
untuk merubah perilaku anak menjadi batk Hal 1ni mznyebabkan
mereka tahu akan hal-hal yang beleh dan tidak boleh dilakukan tetapi
mereka tidak dapat menggerakkan hat' dan perbuatan untuk melakukan
amar makruf nah1 munkar dalam kehidupan
Pendidikan agama memiliki tujuan akhir untuk mendidik siswa
berperilaku relegius dun sekaligus membiasakan berpikir bagi anak-
anak untuk sampar pada penemuan Pendidikan agama agar terus
diupayakan untuk menekankan pembentukan kerpribadian, amaliah
ajaran atau n lai-nilai agama
Sekolah/ Madrasah didirikan untuk mengajar, mendidik dan
merubah karakter anak sehingga harus ada usaha maksimal
Hambatan dan tantangan untuk mewwudkan kepribadian anak itu
dangan berat, karena apa yang diajarkaa kadang-kadang sering
bertentangan dengan kenyataan di lingkungan sekitarnya >’
Pendidikan agama di sekolah umum terlebth lagi di
Madrasah, bukan hanya sekedar mengajar anak untuk hafal bacaan

shalat atau semacamnya. Pendidikan agama di sekolah umum (TK,

SD, SLTP, dan SMA) bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan

*'Qodr1 A Azizy, Op Cit hal 59
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Sikap kasih sayang dan sayang itu adalah dasar dan segala
perlakuan dalam menghadap: sang anak, dan 1a adalah poros bag:
adanya interaksi antara kebutuhan kasih sayang dan tuntutan laimnya

Sehubungan dengan hal 1 sahabat Anas Ibnu Malik ra telah
meriwayatkan 1tu 1a mengatakan  “Aku belum pernah melihat
seseorang yang paiung sayang terhadap anak-anak kecil selain

Rasulullah™*

C Pentingnya Pendidikan Agama Dalam Menanggulangi Kemerosotan
Moral Remaja
Setiap orang tua dan semua guru ingin mcmbina anak-anaknya agar
nenjadi orang yang baik, mempunyai budi pekert: yang luhur, semuanya itu
dapet diusahakan melalu1 pembinaan dan sejak anak masih kecil Sebab setiap
pengalaman yang dilalw anak, “aik melalu1 penglihatan, pendengaran maupun
perlakuan yang diterimanya akan ikut mempengaruhi tingkah lakunya “Bahwa
pembentukan anak yang utama adalah diwaktu kecil, maka apabila seorang
anak dibiarkan melakrkan sesuatu (yang kurang baik) dan kemudian telah

menjadi kebiasaannya, maka akan sukarlah meluruskannya” **

Pernyataan di atas mengandung pengertian bahwa pendidikan budi

pekert1 yang tinggi wajib dimulai dar1 pendidikan keluarga sejak waktu kecil

“*Ibid hal 68

¥ M Athiyah Al Abrosyl, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam Jakarta
Bulan Bintang, 1980, hal 104
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dan jangan sampai dibiarkan berlarut Pendidikan Islam menempatkan
pendidikan hal penting yang hans dilakukan manusia, ayat pertama diturunkan
Allah adalah tentang tugas membaca, oleh karena 1tu menggairahkan mencari

'lmu pengetahuan dan penguasaan teknologi merupakan mater1 yang harus

diberikan terus menerus

M Natsir dalam pidatonya pada rapat persatuan Islam pada tanggal 17
Jum 1934 yang berjudul “Ideologi Pendidikan Islam” mengatakan “Maju atau
mundurnya suatu kaum tergantung sebagian besar pada pelajaran dan

pendidikan yang berlak dalam kalangan mereka” *°

Pendidikan agama merupakan faktor yang strategis dan penting dalam
menentukan warna dan arah suatu bangsa Maju munduinya bangsa tergantung
pida pendidikan Kalau pendidikannya 1tu baik dan berkualitas, tentu akan lahir
generast yar; baik dan berkualitas pula Akan tetap: jika pendidikannya buruk
dan amburadul maka yang akan lahir generasi yang buruk dan amburadul pula

Sebagar pendidik harus mempunyai perhatian khusus dalam masalah 1ni,
‘.arena pangkal kerusakan negen kita adalah akibat knisis akhlak dan tidak
adanya perhatian untuk menyujung tingg nilai-nila; akhlak 1tu, serta tidak ada

perhatian vang memadai dalam proses pembinaannya

5 Fauzi Luthan, Dakwah Untuk Kesejahteraan Umat, T a b [ 1 g h, No 08,
Maret, 2003, 12
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D1 tengah kebangkrutan, maraknya tindak kekerasan dan inkoherensi
(ketidaksesuaian) popilitisi antara retorika polruk dan perilaku keseharian,
maka pendidikan karakter yang menekankan dimens: relegius menjadi
relevan untuk diterapkan Tradisi pendidikan di Indonesia belum matang
untuk memeluk pendidikan karakter sebagai kinerja budaya dan relegius
dalam kehidupan bermasyarakat *’

Sekolah memang mempunyai peranan utama juga dalam
pembentukan tingkah laku siswa Dalam pendidikan di sekolah i1 guru agama
mempunyar tugas yang cukup berat, yaitu sebagai penanggungjawab
terbentuknya tigkah laku anak, bukan sekedar menanamkan pengetahuan, guru
merupakan figur yar g diteladani siswa dalam kepribadiannya

Dalam pertumbuhan peribadinya siswa memerlukan tokoh
1dentifikast atau pribadi yang akan dicontohnya, maka kepribadian guru
sangat diperlukan, agar dapat diambil contoh yang diteladam dan diserap
oleh siswa dalam perkembangannya
Kecerdasan kognisi seseorang biasanye tidak akan berpengaruh dengan

tata cara kehidupanya Sangat jarang sekali para penyelenggara pendidikan di
negert 1 yang membuat penilaian juara satu atau juara dua pada semua
tingkatan pendidikan berdasarkan sikap perilaku peserta didik dalam khidupan
sehari-hani Yang menjadi penilaian utama adalah apakah dia mampu menjawab

pertanyaan sewaktu ujian atau tidak Biasanya orang mementingkan system 1Q

i1 kan melahirkan manusia yang ambuisius, mgin cepat bekerja, cepat kaya,

terkenal dihormati, dan lain sebagainya.

37 Esti Martiana Rahmi, Pendidikan Pembentukan Karaktei,M a t a n, Januari, 2008, 8
% Zakiah Darojat, Kepribadian guru, Jakarta, Bulan Bintang, 1988, hal 65
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Pendidikan agama Islam yang secara yuridis dilindungi oleh undang-
undang tentu deng;n harapan dapat membentuk generasi (out pu.) yang
memiliki pribadi paripurna (tuntas) dalam berbagai aspek, yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan tingkah laku Jika proses kegiatan belajar mengajai
baik sesuai rencana dan target yang diharapkan, sarana prasarana memadai,
I'ngkungan sekolah mendukung, tenaga pendidikan dan kependidikan benar-
benar layak, tentu semua dapat terwujud sebagaimana yang diharapakan, baik
pthak sekolah maupun orang tua

Memang pada dasarnya secara umum orang tua akan lebih senang dan
merasa puas jika anaknya mampu meraih prestas: yang lebih baik, menjadi
rangking sa‘u musalnya Pandangan m tidak dapat dipungkiri karena pihak
sekolah atau penyelenggara pendidikan kadang juga merasa pangga jika
mampu mencetak anak yang demikian Tetap: alangkah lebih hebat lag jika
kemampuan anak sesuai dengan target sedangkan pribadi dan tingkah lakunya
juga tidak mengecewakan, sehingga ada keseimbangan pengetahuan yang
dimiliki dengan tingkah lakunya

Yang lebih penting lagi adalah dengan memaksimalkan pendidikan agama,

siswa selalu berbuat baik kepada sesama manusia, mencintai orang lain dan

suka menolong Jadi pada dasarnya berbuat baik (thsan) pada dasarnya

merupakan puncak dar perilaku yang paling utama
Indikasi lain sebagar hasil dart maksimalnya pendidikan agama adalah

anak memiliki pribadi yang santun dan ramah Suka memaafkan ¢-ang lain jika
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ayat-ayat Al Qur’an memerlukan hafalan Dan hafalan ituoun
seharusnya diberengi dengan praktek sccara rutin dan scrius

}) Pcndidikan agama di sekolah umum harus mampu mengajarkan
agama sebagai landasan atau dasar bagi semua mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah Agama harus menjadi pendorong
kemajuan dan keberhasilan untuk semua mata pelajaran, dan
sekaligus agama harus menjad1 lanadasan moralitas semua jenus
mata pelajaran tersebut Agama harus mampu member1 makna
lebih dalam mengenai maksud dan kegunaan ilrau yang
diajarkan tersebut bagi kehidupan manusia secara umum Dalam
waktu bersamaan, agama harus mampu menjadi landasan aturan
mamn agar ilmun yang diajarlan tidak bertentangan dengan
moralitas bangsa

4) Pendidikan agama yang diberikan kepada siswa harus menjadi
landasan moral kehidupan sehari-hari “Im sangat penting
terlebih dalam kondisi dimana kondisi bangsa Indonesia sedang
terpuruk, sebagair akibat kehancuran moral bangsa dalam
kondis1 krisis multidimensional” *2

¢. Curahan kasih sayang

D1 dalam hati sanuban anak yang masih kecil terdapat

kebutuhan yang laing penting, yaitu hendaknya 1a menjadi curahan

2 Qodr1 A Azizy, Op Cit hal 77
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yang ketat dan terus menerus, karena pada diri manusia terdapat nafsu yang
cenderung memulih lepas tanpa aturan, ngin memuliki kebebasan ruang gerak
‘anpa ada pengendalian

Dalam hal i1 orang tua, guru ngaj, kiyai, dan guru-guru di sckolah
perlu memperhatikan khsusus dalam masalah 1 Karena pangkal kerusakan
negert kita 11 adalah akibat tingkah laku den krisis akhlak dan tidak adanya
perhatian untuk menjunjung tinggi mlai-nilar akhlak 1tu, serta tudak ada
perhatian yang memadar dalam proses pembentukannya Waktu yang ada dan
tersisa lebih banyak tersita untuk urusan kerja dan mengejar materi, padahal
urusan dan kebutuhan akan akhlak lebih dan segalan;a Kenakalan anakanak
remaja yang tampak dr masyarakat sebenarnya tidak lebih dar keteledoran
yang selama in1 dibiarkan

Dengan de nikian secara keseluruhan dapat penulis simpulkan
pendidikan agama mempunyai fungs: sangat penting dan startegis dalam
membentuk kepribadian, akhlak, dan tingkah laku mulai dar anak-anak
remaja, bahkan kalangan orang dewasa tidak lepas dari kebutuhan agama
sebagar pengendali dinl (tameng dan benteng) yang dapat menyelamatkan diri
sendir1, dan keluarga dar1 kejahatan yang menyangkut kepentingan hidup

bermasyarakat



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A Populasi dan sample

1 Populasi
Untuk mendapatkan pengertian tentang populasi penulis merujuk
kepada dua pendapat, antara lain menurut Sutrisno Hadi “Populasi adalah
semua 1ndividu untuk siapa-siapa kenyataan itu diperoleh dari sample 1tu

digeneralisasikan” '

Sependapat dengan pernyataan di atas, populasi (umverse) adalah
keseluruhan obyek atau item yang dibatasi oleh kntera tertentu Contoh
“Keseluruhan orang yang berumur 10 tahun ke atas, semua orang yang

bekerja sebagal pemulung, semua pedagang kaki lima, dan sebagainya” 2

Populasi dalam penelitian 1n1 adalah semua pemuda/ pemudi yang
ada di Desa Mayangkawis Kecamatan Balen, Kabupaten Bojoriegoro yang

berumur 17 tahun sampai dengan 24 tahun dengan jumlah keseluruhannya

600 orang

' Sutrisno Had, Metodologi Research 1, Yogyakarta, Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM, 1986, hal 70

> Abdul Hakim dan Srikand Kumayi,Pengantar Statistika, Suarabaya, Citra
Media, 1997, hal 18

52
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2 Sampel
Adapun yang dimaksud dengan sampel adalah “sebagian atau yang
m_.nyadi wakil populas: yang akan ditelit:” 3
Berdasarkan populasi tersebut diatas dengan jumlah 600, maka
dalam penehtian 11 penulis ambil 10 % dar1 jumlah populasi yang ada,
sehingga sampel yang diperoleh adalah

600 X 10= 60 orang sebagai sampel
100

Adapun yang menjadi landasan dalam pengam™ilan sampel
tersebut adalah sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunta yaitu
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari

100, lebih baik diambil semua sehingga penehitian adalah penelitian

populasi, selanjutnya jika subyeknya lebih dar1 100 dapat diambul antara
10-20 % atau 20-25 % atau lebih *

3 Teknik sampling
Mengingat jumlah populasi yang cukup besar dan tidak mungkin
peneliti dapat meneliti secara keseluruhan, ha! 11 mengingat waktu dan
tenaga yang tersedia cukup terbatas, maka dalam menentukan sampel
penclitian i penulis menggunakan tekhnik “Random Sampling”

(pengambilan sample tanpa pandang bulu) Dengan langkah-langkah

sebagai berikut

3 Suharsimi Arikunta, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan__Praktis Jakarta,
Bina Aksara, 1987 hal 107
* Ibid
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a Menyusun daftar nama seluruh pemuda yang berumur 17 sd 24
tahun

b Nomor tersebut ditulis pada kertas keci, kemudian digulung dan
dimasukkan kedalam kaleng

¢ Kaleng tersebut }emudian dikocok-kocok diambil satu persatu

sebanyak yang dibutuhkan

B. Jenis Dan Sumber Nata
1. Jenis data
a Data kwalitatif, yang meliputt
1) Jenis pendidikan/ kegiatan keagamaan yang ada di dese
Mayangkawis
2) Data lam yang berkaitan dengan perriasalahan yang diselidiki
b Data kwantitatif, yang meliputi
1) Jumlah penduduk desa Mayangkawis
2) Jumlah pemuda desa Mayangkawis yang terpilih sebagai sampel
3) Jumlah tokoh agama dan orang-orang yang terlibat dalam kegiatan
keagamaan
4) Frekwens: kegiatan keagamaan
2  Sumber data

Sumber data dalam peneliian 1n1 adalah dibedakan menjadi dua

bagian
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a  Library Research, maksudnya adalah bahwa penelitian i1 bertujuan
untuk memperoleh data teontis dengan cara membeda dan
mempelajan literatur-literatur yang ada kaitannya dengan masalah
yang ditelitt

b Field Research, maksudnya adalah bihwa penelitian 11 untuk
memperoleh data dengan cara terjun langsung pada obyek nenelitian
untuk memperoleh data yang korgknt tentang segala sesuatu yang
diselidiki Adapun mengenair sumber data tersebut meliputi

1) Sumber data primer yaitu sebagai sumber data pokok dalam
penelitian yang meliputi semua yang terpilih sebagai sampel
2) Sumber data skunder yaitu sebagai sumber data pendukung yang

meliputi para tokoh agama, tokoh ma,yarakat, dan Kepala Desa

Mayangkawis

C Metode pengumpulan data
Untuk mendapatkan data dar1 sumber yang telah ditentukan, agar bukti-
bukt atau fakta yang telah diperoleh merupakan data yang obyektif, valid dan
reliable, maka digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut
1 Metode observasi
Metode observasi digunakan untuk mengamati sendiri terhadap
obyek-obyek tertentu, apabila dipandang keterangan-keter ingan  yang

diperoleh tidak sesuai dengan kenyataan
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Yang dimaksud dengan observasi atau pc ngamatan yaitu mengamat;
kejadran atau fenc mena secara tehti dan sistematis Hasil observas: n1

diwarnai oleh latar belakang pengamat 3

Guna memperoleh hasil pengamatan yang sempurna, ketrampilan
observasi 1 sangat penting bag: pengamat (penulis) untuk mengenal seluk
beluk tempat penelitian yaitu situasi dan kondisi Desa Mayangkaws,
termasuk pola hidup masyarakat, pembina agama, dan yang lebih penting
lag1 adalah orang tua yang memiliki anak-anak muda, sebagal orang yang

turut menentukan berhasil tidaknya pendidikan agama dan akhlak anak-

anaknya

Metode Interview
Untuk penelitian social (masyarakat desa) interview mempunyal
peranan yang sangat penting, guna memperoleh gambaran yang sebenarnya

terhadap sega'a sesuatu yang terjadi di desa tersebut

Metode 1n1 berfungsi sebagar metode pelengkap dalam memperoleh
data guna menyelesatkan Skripsi 1m yang tidak dapat dengan metode lain
Adapun yang dimaksud dengan metode interview adalah ”Sebagai proses

tanya jawab l<in dalam mana dua orang atau lebih berhadap hadapan

’ Depdikbud, Praktek Keguruan, Bandu 1g, Pusat Pembinaan Dar

Pengembangan Guru, 1995, hal 71
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secara fisik yang dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan

telinga sendir1 suaranya” ©

Metode quessioner

Yang dimaksud dengan metode quessioner adalah “Merupakan
sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan untuk memperoleh
mformasi dan responden, dalam art: laporan tentang pribadinya atau hal-hal
yang diketahui” ’
Metode 11 diginakan untuk mengetahw tentang kegiatan

keagamaan yang ada di Desa Mayangkawis untuk membangun mental

masyarakat desa tersebut

Metode dokum entasi
Yang dimaksud dengan metode dokumentas: adalah merupakan
metode yang berkaitan dengan “ benda tertelis, buku-buku, majalah,
notulen rapat dan sebagainya” ®
Dengan metode dokumentasi 11 akan diperoleh data tentang
situast umum pada obyek penelitian, yang meliputi agenda kegiatan agama
baik mingguan, bulanan, dan tahunan di Desa Mayangkawis, Kecamatan

Balen Kabupaten Bojonegoro

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, Yogyakarta, Yayasan Penerbitan,
Fakultas psikologi UGM Yogyakarta, 1986 , hal 70

” Suharsimi Arikunta, Op Cit, hal 24

*Ibid, hal 131
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D Tekmk analisis data

Untuk menganalisi data yang telah dikumpulkan dalam perelitian 1ni,

maka peneliti menggunakan tehnik analisis sebagat berikut

1

13

Tekmik anzhlisis kwalitatif
Yang dimaksud adalan mengolah data dengan menunjukkan sifat

sesuatu musalnya baik, sedang dan sebagainya Hal 1 untuk
membandingkan data data teoritis dengan data yang diperolzh dar lapangan
yang selanjutnya diambil svatu kesimpulan
Teknrk anahsa kwantitatif

Maksudnya adalah menganalisa data yang berbentuk angka angka,
baik dan hasi] pengukuran maupun pengubahan dan data kwalitat:f ‘Teknik
i1 digunakan untuk menganalis.s data tentang penting tidaknya pendidikan
agama dalam menanggulangi kemrosotan moral remaja di desa

Mayangkawis dengan rumus korelasi “Product Moment” sebagar berikut

U4

£y
rxy = —
N SD, SD,
Keterangan
rxy = Koeiisien korelasi antara X dan Y
XY = Product dar1 hasil kali X dengan Y
N = Jumlah subyek yang diselidiki

SDx = Standar deviast X

I

SDy Standar devias1 Y



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Penvajian Data

1 Kondisi umum desa Mayangkawis
Dalam pembahasan 1m data-data yang akan disajikan adalah data-
data dar1 hasil penelitian, yaitu data tentang situast umum Desa
Mayangkawis, data tentang kegiatan pendidikan/ kegiatan agama yang

dnkuti para reamaja

a  Situasi umum Desa Mayangkawis

Desa Mayangkawis termasuk wilayah geografis Kecarnatan
Balen, Kabupaten Bojonegoro, yang terdin dari 3 dusun Desa
Mayangkawis terletak di sebelah selatan pusat p.merintahan Kecamatan
Balen, dengan jarak kurang lebth 3 Km, dan 18 Km Jarak menuju
Kabupaten Bojonegoro

Letak geografis Desa Mayangkawis dibatasi oleh Desa-desa
lain, diantaranya sebagai berikut
- Sebelah Utara Desa Kemamang

- Sebelah Timur Desa Kenep,

- Sebelah Selatan Desa Duyungan

- Sebelah Barat Desa Sidobandung

39



b. Luas wilayah desa

Desa Mayangkawis terletak didataran yang cukup subur, dengan

luas tanah 2 928,285 M dani luas tanah-tanah tersebut terdin dar

sawah, tegal dan pekarangan dengan rincian sebagai berikut

TABEL . I
TENTANG LUAS TANAH

No Penggunaan Tanaih; Luas

1 2 3

1 Sawah bengkok perangkat 2491 Ha
2 Tanah setengah tekns 91 Ha
3 Pekarangan 15 Ha
4 Tadah hujan 110 Ha
5 Tegalan 2,7Ha
6 Pekarangan/ bangunan 54,5 Ha
7 Bangunan pendidikan 0,97 Ha,
8 Bangunan kesehatan 0,25 Ha
9 Bangunan Masjd 1,74 Ha
10 Perkantoran 0,25 Ha
11 Lapangan sepak bola 0,25 Ha
12 | Kuburan 2,5Ha

Sumber . Papan monografi Desa Mayangkawis tahun 2009

Sebagaimana disebutkan diatas, bahwa Desa Mayangkawis terdin

dan 3 (tiga) dusun, dar1 tiap-tiap dusun terdinn dan beberapa RW, dan RT,

secara rinc1 sebagai berikut




TABEL : 11

JUMLAH RW DAN RT DARI TIAP-TIAP DUSUN

No Nama Dusun Jumlah RW Jumlah RT
1 2 3 4
1 Bungklal 1 6
2 Bubuk 1 6
3 Mayangkawis 1 7
JUMLAH 3 19

Sumber Papan monografi Desa Mayangkawis tahun 2009

¢. Bidang pembangunan fisik

Bangunan fisik yang ada di Desa Mayangkawis dapat dikategorikan

sebagai berikut

(1) Perumahan

TABEL : 111

TENTANG KEADAAN RUMAH PENDUDUK

No Jenis Bangunan Jumlah
1 2 3
1 Tembok/ Permanen 245 buah
2 Kayu/ Papan 486 buah
3 Bambu 302 buah
JUMLAH 785 buah
Sumber Papan monografi Desa Mayangkawis tahun 2009
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(2) Sarana peribadatan

TABEL : IV
SARANA PERIBADATAN

No Jenis Sarana Jumlah
1 2 3

1 Masjd 3 buah
2 Langgar/ Musholla 19 buah
3 Gereja - buah

JUMLAH 22 buah

Sumber Papan monografi Desa Mayangkawis tahun 2009

(3) Sarana pendidikan

TABEL : V
SARANA PENDIDIKAN

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan
1 2 3 4

1 TK 2 buah Swasta

2 SDN/ M1 2 buah Negert/ Swasta
3 TPQ 2 buah Swasta

4 Madrasah Dinyah 1 buah Swasta

Sumber Papan monografi Desa Mayangkawis tahun 2009

d. Jumlah penduduk
Jumlah penduduk Desa Mayangkawis 3 969 jiwa, yang terdiri

dart 1933 jiwa (orang) laki-laki, dan 2 036 jiwa (orang) perempuan,
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dan1 sejumlah penduduk tersebut terdiri dar 1033 Kepala Keluarga

(KK) Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut i

TABEL : VI
TENTANG JUMLAH PENDUDUK DALAM KELOMPOK
UMUR DAN JENIS KELAMIN
No Umur Pria Wanita Jumlah
1 0 — 6 Tahun 150 169 319
2 7 — 12 Tahun 211 235 446
3 13 — 18 Tahun 163 174 337
4 19 — 24 Tahun 215 236 451
5 25— 55 Tahun 1 440 655 2095
6 56 — 79 Tahun 108 121 229
7 80 tahun ke atas 38 54 92
JUMLAH 2325 1.644 3.648

Sumber Papan monografi Desa Mayangkawis tahun 2009

e. Mata pencaharian penduduk
Sebagian besar mata pencahanan penduduk Desa
Mayangkawis adalah bercocok tanam (Petani) baik petani (memuiliki
lahan sendiri) maupun buruh tani (tidak memuliki lahan sendiri)
Adapun mata pencabarian penduduk Desa Mayangkawis secara

garnis besar dapat dilihat pada tabel berikut 1n1



TABEL : VII

TENTANG MATA PENCAHARIAN PENDUDUK
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No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 2 3
1 Petan1 pmilik tanah 2000
2 Pedagang/ jasa 200
3. Perangkat desa 13
4 Pegawai desa 13
5 PNS 38
6 TNV POLRI 11/ 4
7 | Bidan 2
8 | Pensiunan 9
Jumlah 2.290

Sumber * Papan monografi Desa Mayangkawis tahun 2009

f. Tingkat pendidikan penduduk desa Mayangkawis

TABEL : VIII

TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK DESA MAYANGKAWIS

No Jenjang Pendidikan Jumlah
1 | Perguruan Tingg 37
2 |SLTA 430
3 |[SLTP 614
4 | SD/MI 884
8 Tidak tamat SD/ MI 615
6 | Belum sekolah 635
7 | Buta huruf
Jumliah 3.215

Sumber Papan monografi Desa Mayangkawis tahun 2009
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2 Data tentang pendidikan agama di desa Mayangkawis
Tentang gambaran menyeluruh dari data mengenar pelaksanaan
pendiaikan agama di Desa Mayangkawis, menyangkut tiga hal penting,
vaitu pendidika1 agama formal, pendidikan agama nonformal, dan
pendidikan agama informal, serta ditunjang dengan kegiatan keagemaan
baik mingguan, bulanan, maupun tahunan Untuk penjelasannya penulis

uraikan sebagai berikut

1) Pendidikan agama formal
Untuk jenis pendidikan formal yang ada di desa Mayangl awis
terdapat beberapa lembaga pendidikan, antara lain Sekolah Dasar
Negeri, berdasarkan alokasi waktu juga memberikan pelajaran
pendidikan agama dan Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
Dalam hal 11 semua anak yang berusia mulai 5 tahun
mereka mengenyam pendidikan agama baik di SD maupun di MI, dan
setelah tamat rata-rata anak melanjutkan pendidikan ke jenjang
berikutnya, yaitu SMP dan MTs
Bahkan banyak pula yang melanjutkan ke sekolah lanjutan
tinghat atas batk SMA, SMK, dan MA, juga sebagian melanjutkan ke
Perguiian Tinggi (Fakultas), jurusan umum dan jurusan pendidikan

agama (pondok peantren)



b)
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pengertian-pengertian tentang suatu perbuatan yang baik, misalnya
anak dilatth jujur, sopan santun terhadap saudara-saudaranya dan
menghormati kepada orang tua Ditunjukkan perbuatan yang baik
dan perbuatan yang buruk agar tidax dilakukannya Disamping 1tu
Juga diterangkan masalah keimanan (hal-hal yang hacus di imani/
rukun 1man), rukun Islam dan juga dilatth mengerjakan 1badah
Sholat, berdo’a dan sebagainya

Dalam rangka memotifasi anak agar giat mengerjakan
tbadah dilingkungan keluarga, maka orang tua pada umumnya
mencukupr  kebutuhan anaknya Misalnya Al-Qur’an, sarung,
songkok, sajadah untuk anak laki-laki dan untuk anak perempuan
mukena dan sajadah
Pembiasaan

Arah dan )embiasaan 1m1 agar anak biasa melakukan
perbuatan yang baik dan meninggalkan perbuatan yang tidak baik
(idak sesuar dengan ajaran Islam), bai< sikap ucapan, perbuatan
anak Anah diberikan latihan-latthan mengenai praktek-praktek
ibadah dalam Islam, pembiasaan akhlakul karimah, disiplin waktu

(waktu belajar, waktu mengerjakan ibadah dan lain-la n), hormat
menghormati, sopan santun kepada orang lain, khususnya kepada

kedua orang tua (ayah dan 1bu) Dan pembiasaan itu suka menolong
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tentang pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga sebagaimana
terdapat dalam tabel dibawah 1m
TABEL IX

NILAI HASIL ANGKET TENTANG PELAKSANAAN PENDIDIKAN
AGAMA DI DESA MAYANGKAWIS

Alternative  Jawaban
No Item Skor
A B C

1 2 3 4 5 6
1 12 2 1 15 41
2 7 2 6 15 31
3 10 2 3 15 37
4 g 3 3 15 36
5 12 2 1 15 41
6 8 5 2 15 36
7 8 4 3 15 35
8 12 2 1 15 41
9 7 2 6 15 31
10 10 2 3 15 37
11 9 3 3 15 36
12 12 2 1 15 41 _
13 8 5 2 15 36
14 8 4 3 15 35
15 12 2 1 15 41
16 7 2 6 15 31
17 10 2 3 15 37
18 9 3 3 15 36
19 12 2 1 15 41
20 8 5 2 15 36
21 8 4 3 15 35
22 12 2 1 15 41
23 7 2 6 15 31
24 10 2 3 15 37
25 9 3 3 15 36
26 12 2 1 15 41
27 8 5 2 15 36
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1 2 3 4 5 6
28 12 2 1 15 41
20 7 5 6 15 31
30 10 2 3 15 37

31 9 3 3 15 36

32 12 2 1 15 41
33 8 5 2 15 36

B 8 4 3 15 35
35 12 2 1 15 41

36 7 2 6 15 31
37 10 2 3 15 37
38 9 3 3 15 36
39 12 2 1 15 41
40 8 5 2 15 36
41 8 4 3 15 35
42 12 2 1 15 41
43 7 2 6 15 31

44 10 2 3 15 37
45 9 3 3 15 36
46 12 2 1 15 41
47 8 3 2 15 36|

43 8 4 3 15 35

49 12 2 1 15 41
50 7 2 6 15 31
51 10 2 3 15 37
52 9 3 3 15 36

53 12 2 1 15 41
54 8 5 2 15 36
55 8 4 3 15 35
56 12 2 1 15 41
57 7 2 6 15 31
58 10 2 3 15 37
59 9 3 3 15 36
60 12 3 1 15 4l

u

2280
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2 Data tentang penanggulangan kemerosotan moral remaja di  Desa
Mayangkawis
Data 1 diperoleh dar observasi terhadap orang keluarga yang
menjadi responden, selain 1tu hasil wawancara, dengan responden dan
wawancara dengan informan Dari kegiatan tersebut diperoleh data tentang
usaha-usal a menanggulangi kemerosotan moral remaja Adapun dalam
penyajian data tentang usaha-usaha pembangunan rnental masyarakat
meliputi  Penciptaan keluarga harmomnis, kesejahteraan keluarga dan
masalah perekonomian keluarga
a  Penciptaan suasana harmomis dan agamis
Mencegah lebih baik dari pada mengobati Demikian niotto dari
orang tua dan para tokoh agama yang ada di desa Mayangkawis Untuk
mer .cgah terjadinye kemerosotan moral remaja yang memang akhir-
akhir 1 marak, pada dasarnya perlu diawah oleh pendidikan agama
keluarga masing-masing, yang menyangkut mular anak, Bapak, dan Ibu
Masalah penciptaan suasana harmomis i pada umumnya masyarakat
Desa Mayangkawis memjalin erat hubungan antara anggota kelnarga
apalag1 anggota terdekat, yaitu ayah dan 1bu serta anak Oleh karena
Itu antara yang satu dengan yang lamnnya harus saling hormat
menghormati dan harga menghargai antara anggota keluarga
Dalam hubungan antara sesama anggota keluarga, 1 orang tua

mempunyai tugas yaitu
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- Menanamkan dasai-dasar, norma Kkeluarga, kesusilaan dan
kesopanan, dan hukum yang mengatur hubungan intern dan antar
keluarga

- Menginsafkan setiap anggota keluarga yang melakukan perbuatan
yang buruk, dalam hal 1n1 betapa pentingnya hubungan intern dan
anggota keluarga untuk mencapai keluarga yang mawaddah wa
rohmah

Dengan adanva penanaman norma-norma agama kepada anak-
anak, maka anak akan dapat menjalankan 1badah dengan baik, bersikap
sopan santu . terhadap kedua orang tua, dan bersikap ramah kepada
orang lain

Dengan  demikian  masyarakat Desa  Mayangkawis
mengutamakan interaksi sosial dalam rumah tangga yang diwujudkan
dengan keakraban yang sesua1 dengan tuntunan ajaran agama Islam

Kesejahteraan keluarga

Dalam hal in1 masyarakat Desa Mayangkawis sangat memperhatikan
kesejahteraan keluaiga, sehingga keluarga 1tu menjadi keluarga yang
sehat dan sejahtera Dengan adanya kesehatan baik jasmani maupun
rohaw, kita dapat lancar berpikir, berbuat dan mencari nafkah untuk
memenuh: kebutuhan hidup, agar idup berkecukupan, tentram bahagia
dunia dan akhirat dan dapat menjalankan 1badah yang sesuai dengan

tuntunan ajaran agama Islam
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Pada dasarnya masyarakat sangat memperhatikan kesehatan
kebersihan, lan suasana kekeluargan, delam hal 1 masyaral at Desa
Mayangkawis memperhatikan kesehatan 1tu sejak sedin1 mungkin
maksudnya yaitu sejak masih kecil kesehatannya sudah diperhatikan,
contohnya  Adanya suntikan imunisasi yang dilaksanakan sebulan
sekali

Jadi pada dasarnya masyarakat Desa Mayangkawis sangat
memperhatikan kesejahteraan keluarganya apabila anggota keluarga 1tu
dalam keadaan sehat, maka semua anggota keluarga dapat menjalankan
agama dengan baik, y:ng sesuar dengan ajaran agama Islam Disamping
1tu juga hidup tenang tentram, bahagia dunia akhirat
Membangun ekonom

Salah satu factor penting dalam hidup bermasyarakat adalah

adanya pendapatan masing-masing penduduk yang layak dan
berkelanjutan Kondisi ekonomi yang stabil merupakan kunci sukses
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

Dari hasil observasi dapat diperoleh, meskipun mayoritas

penduduk sebagar petan:i tetapi keluarga masing-masing penduduk
mempunyai pekerjaan dan ketrampilan yan g bermacam-macam Pada
dasarnya ekonumu keluarga masyarakat Desa Mayangkawis sangat
baik  Oleh sebab itu masyarakat Desa Mayangkawis juga

memperhatikan ekonomi  keluarga, sehingga masyaiakat bekerja
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dengan tekun, agar kebutuhan keluarga terpenuhi, dan anak-anaknya
tidak sampai mencuri
Dengan konomi yang memadai atau cukup, maka kehidupan
seseorang 1tu tidak akan kekurangan dan dapat menjalankan agama
sesual dengan tuntunan ajaran agama Islam dalam hai 11 semua
kcluarga 1tu dapat menjalankan sholat, ouasa, sakat dengan baik,
sebab ekonominya tidak kekurangan
Selanjutnya data-data tentang usaha-usaha membangun mental
masyarakat yang beragama i diperoleh dari hasil angket, yang
disebarkan kepada 60 responden, angket yang disebarkan tersebut
terdirt dar1 15 1tem pertanyaan dengan tiga alternatif jawaban, yakm
Jawaban a, b, dan ¢ Yang kesemuanya itu merupakan pernyataan
kualitatif
Adapun dan 15 1tem tersebut terbagi atas
5 item pertanyaan tentang pertanyaan penciptaan keluarga suasana
yang harmonis
5 item pertanyaan tentang kesejahteraan keluarga
5 item pertanyaan tentang ekonom keluarga.

Karena data 11 akan dianalisa dengan teknik analisa statistik,

maka data t rsebut akan disaj.kan dalam bentuk kuantitatif, dengan

ketentuan

(1) Alterratif jawaban a diberi milai 3 dengan kategor: , baik
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(2) Alternatif jawaban b diber1 milai 2 dengan kategon , cukup

(3) Alternatif jawaban ¢ diber1 nila1 1 dengan kategort , kurang
Selanjutnya dar1 ketentuan nilai/ score tersebut dikalikan dengan
hasil jawaban yang diperoleh dari 15 item pertanyaan menurut krteria
Jawaban a, jawaban b, dan jawaban ¢, kemudiar diambil nilar rata-ratanya
Untuk lebih jelasnya dan hasil angket yang disebutkan kepada 60

responden, dapat dilihat pada tabel dibawah 1m

TABEL : X
TENTANG UPAYA MENANGGULANGI KEMEROSO AN MORAL,
REMAJA
No Alternat:f Jawaban Item Skor
A B C
1 2 3 4 5 6 |
1 8 4 3 15 35
2 4 3 8 15 26
3 9 3 3 15 36
4 7 5 3 15 34
5 10 2 3 15 37
6 8 4 3 15 35
7 4 3 8 15 26
8 9 3 3 15 36
9 7 5 3 15 34
10 10 2 3 15 37
11 8 5 2 15 36
12 5 4 6 15 29
13 8 5 2 15 36
14 9 3 3 15 36
15 5 3 7 15 28
16 10 3 2 15 37
17 8 4 3 15 35
18 4 3 8 15 26
19 9 3 3 15 36
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1 2 3 4 S 6
20 8 4 3 15 35
21 4 3 8 15 26
22 9 3 3 15 36
23 7 5 3 15 34
24 10 2 3 15 37
25 8 5 2 15 36
26 5 4 6 15 29
27 8 5 2 15 36
28 9 3 3 15 36
29 5 3 7 15 28
30 10 3 2 15 37
31 8 4 3 15 35
32 4 3 8 15 26
3° 9 3 3 15 36
34 L] 5 3 15 34
35 10 2 3 15 37
36 8 5 2 15 36
37 5 4 6 15 29
38 8 5 2 15 36
39 9 3 3 15 36
40 S 3 7 15 28
41 10 3 2 15 37
42 9 3 3 15 36
43 8 5 2 15 36
44 10 2 3 15 37
45 10 2 3 15 37 ]
46 8 4 3 15 35
47 4 3 8 15 26
48 9 3 3 15 36
49 7 5 3 15 34
50 10 2 3 15 37
=] 8 5 p. 15 36
52 8 4 3 15 35
53 4 3 8 15 26
54 ) 3 3 15 36
33 8 4 3 15 35
56 -+ 3 8 15 26 |




TABEL . XI

9

REKAPITULASI HASIL ANGKET TENTANG PENTINGNYA
PENDIDIKAN AGAMA DALAM MENANGGULANGI KEMEROSOTAN
MORAL REMAJA

No Nama Jenis kelamin | Variabel | Variabel
 )Responden L P (X) (Y)
1 p: 3 4 5 6
1 Nanang Supardi L 41 35
2 M Nurshodiq L 31 26
3 Ria Ruzki P 37 36
4 Niswatin Hasanah P 36 34
5 M Fand L 41 37
6 Sit1 Noviana P 36 36
7 Sulistiana p 35 29
8 M Ikhwan L 36 36
9 Riza Yunan L 39 36
10 Candia Yanuar L 34 28
11 Sahrian Pandu W L 36 37
12 Safitr1 Krisna M P 36 36
13 Syafrizal Dimas S L 36 36
14 Syafira Putr1 R P 36 37
15 Nailul Riska P 36 37
16 Amala Fatmala R P 41 35
17 Amnis Khusmadiah P 31 26
18 Sit1 Yusri’ah P 37 36
19 Sr1 Nurul Rahma P 36 34
20 Abid Failusuf H L 41 37
21 Ruli Oktaviant P 41 35
22 Yulis Andriam P 31 26
23 M Al L 37 36
| 24 Abu Naim L 36 34
25 Hartono L 41 37
26 Asmaul Fitroh P 36 36
27 Dina Nur Fitriam P 35 29
28 Jumilah P 36 36
29 Suripto Hadi L 39 36
30 Tita Me1 N P 34 28
31 Aswin Rudiansah L 36 37
32 Efend1 Ahmad L 36 36
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1 2 3 4 5 6
23 Renmi Kurnia P 41 35
34 Istain Manaf L 31 26
35 Suryanto L 37 36
35 Rangga Saputra P L 36 34
37 Dwi Febiawati P 41 37
38 Citra Ragil P L 36 36
39 Rudi Pramono L 35 29
40 Ida Yuliana P 36 36
41 Alfia Pup R P 39 36
42 M Tawabur Rohim L 34 28
43 Reisa Chumairoh P 36 37
44 Aditya Gofar P 36 36
45 In:am Hambali L 36 36
46 M Arianto L 36 37
47 Siska Aprihia B 36 37
48 M Subhi L 41 5
49 Riki Wahyud: L 31 26
50 Dw1 Rindang P 37 36
51 Maslhikan L 36 34 |
52 Angga Puspita F 41 37
53 Mei1 Rahmawati P 41 35
54 Maimuna P 31 26
55 Zulfik F S L 37 36
56 Ri~ma Efendi P 36 34
57 Ulfiana Rahmatin P 41 37
58 Sit1 Mahmudah P 36 36
59 Sit1 Qomariah P 35 29
60 Sudarnianto L 26 36

Untuk mengetahwi ada tidaknya pengaruh aktivitas keagamaan
terhadap pembinaan akhlak remaja dan tabel XI diatas, maka peneliti
membuat tabel kerja untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara

variabe' A dan variabel Y dengan langkah-langkah sebagar berikut
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a) Mencari Mean dan kedua variabel yaitu varabel X disebut Mx,
sedangkan untuk variabel Y disebut My

b) Mencar1 SD dan kedua variabel

¢) Mencant deviasi-deviasi tiap-tiap milai kedua variabel, untuk X
deviasinya x dan untuk Y deviasinya y dan hasilnya harus nol

d) Mengkuadratkan deviasi-deviasi tiap-tiap mlai kedua variabel X dan Y

¢) Mengalikan tiap-tiap X dan tiap-tiap Y yang sebaris dan memasukkan

ke dalam xy
f) Menjumlahkan kolom xy untuk memperoleh jumlah xy
Dari langkah-langkah tersebut diatas dapat disusun suatu tabel kerja
korelast (pentingnya) antara variabel X dengan variabel Y sebagai berikut

TABEL XII

TABULASI UNTUK MENCARI PENTINGNYA PENDIDIKAN AGAMA
DALAM MENANGGULANGI KEMEROSOTAN MORAL REMAJA

" No X Y X Y X y" Xy
1 2 3 4 5 6 7 8
I 41 35 3 2 9 4 6
2 31 26 47 -7 49 49 49 |
3 37 36 -1 3 1 9 3
4 36 4 -2 1 4 1 [ 2
5 41 37 3 4 9 11 12 ]
6 36 36 2 3 4 9 -6
/ 35 29 3 -4 9 16 12
8 36 36 -2 3 4 9 -6
¢ 41 35 3 2 9 4 6
10 31 26 -7 -7 49 49 49
11 37 36 -1 3 1 3
12 36 34 2 1 4 1 2
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1 2 3 4 5 6 7 8
13 41 35 3 2 9 4 6
14 31 26 7 -7 49 49 49
15 37 36 -1 3 1 9 -
16 36 34 5 1 4 1 2
17 41 37 3 4 9 I 12
18 36 36 2 3 4 9 6
19 35 29 -3 4 9 16 12
20 36 36 2 3 4 9 -6
21 41 35 3 ) 9 4 6

2 31 26 =7 7 49 49 49
23 37 36 -1 3 1 9 -3
24 36 34 2 1 4 1 3
25 41 37 3 4 9 11 )
26 36 36 3 3 4 9 -6
27 35 29 3 4 9 16 2
28 36 36 -2 3 4 9 -6_|
29 39 36 1 3 1 9 3
30 34 28 -4 5 16 25 20
31 36 37 2 4 4 16 -8

32 36 36 3 3 4 9 -6
33 36 36 2 3 4 9 -6
34 36 37 2 4 4 16 -8
35 36 37 0 4 4 16 -8
36 41 35 3 2 9 4 6

37 31 26 ol «] 49 49 49

38 37 36 . 3 1 9 3
39 36 34 2 1 4 1 2
40 41 37 3 4 9 11 12
41 36 36 2 3 4 9 -6
2 35 29 3 4 9 16 12
43 36 36 2 3 4 9 -6
44 39 36 1 3 1 9 3
45 34 28 4 5 16 25 20
46 41 35 3 2 9 4 6
47 31 26 X -7 49 49 49
48 37 26 1 3 1 9 3
49 36 34 2 1 1 1 2
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1 2 3 4 5 6 7 8
50 a1 | 35 3 2 9 4 6
51 31 26 5] 7 49 49 | 49
52 37 36 2] 3 1 9 3
53 36 34 2 1 4 1 2
54 41 37 5 4 9 11 12
55 36 36 3 3 4 9 -6

56 35 29 3 4 9 16 12

57 36 36 2 3 4 9 -6
58 41 35 3 2 9 4 6
59 31 26 -7 7 49 49 | 49
60 37 36 1 3 1 9 -3

Total | 2280 | 1980 0 0 328 832 | 220

Dar tabel diatas dapatlah diketahui angka yang dibutuhkan untuk

mengisi rumus statistik Product Moment, sebagar berikut

1) N = 60
, X y
z MX = —_— M = .
) N Y N
60 60
= 38 = 33
x2 y2
3) SDy, = — SD = —
) N y N
_ 38 _ 82
60 60
= 2,34 = 3,72

4) xy = 220
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Analisis uji hipotesa

Dalam tahapan 11 akan dilaksanakan pengujian terhadap hipotesis
yang berbuny: *Pe didikan agama sangat penting dalam menanggulangi
kemerosotan moral remaja di Desa Mayangkawis, Kecamatan Balen,
Kabupaten Bojonegoro™

Untuk menguji hipotesis tersebut diatas penulis menggunakan

analisa statistik dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut

- Xy

r o —_—
v N SD, SD,

Dari perhitungan diatas pada tabel XII tersebut diperoleh hasil

sebagai berikut

N =+ 60

Xy = 220
SDy = 2,34
SDy, = 3,72

Untuk langkah selanjutnya memasukkan angka-angka tersebut
kedalam rumus diatas yang selanjutnya akan diketahut hasilnya sebagai
berikut

220

r i i
W 60 234 3,72

220

522,2

il

0,421
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2. Analisa akhir

a)

b)

Membandingkan ryy dar1 hasil yang diperoleh dengan ryy dalam Tabel

Dalam taraf signifikan 5 % pada N = 60 menunjukka;l angka
0,254, sedangkan milar rxy yang diperoleh adalah 0,421 Dengan
deruikian rxy yang diperoleh lebih besar dari harga “r” dalam Tabel
Taraf Sigmifikan § % Sedangkan pada taraf signifikan 1 % pada N = 60
menunjukkan angka 0,330, sedangkan nilar rxy yang diperoleh adalah
0,421 Dengan demikian rxy yang diperoleh leoth besar dar harga “r”
dalam tabel taraf signifikan 1 %
Menarik kesimpulan

Berdasarkan perhnungan tersebut diatas maka dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa dari keseluruhan analisis menunjukkan ada
urgenst yang signifikan Dengan demikian maka semakin baik dan
efektif pendidikan agama maka semakin baik pula moralnya

Oleh karena 1tu maka hipotesa yang berbunyr bahwa
“Pendidikan agama sangat penting dalam menanggulangi kemerosotan
moral remaja di Desa Mayangkawis, Keczmatan Balen, Kabupaten
Bojonegoro, diterima” Sebaliknya hipotesis yang berbuny1 “Pendidikan
Agama di Desa Mayangkawis Kecamatan Balen, Kabupaten

Bojonegoro tidak penting, Ditolak”



BAB V

PENUTUP

Setelah diadakan pendekatan baik secara teoritis maupun mepiris,

selayjutnya penulis memberikan beberapa kesmpulan serta saran-saran sebagait

berikut

A Kesimpulan

l

o

Pendidikan agama adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum (aturan) agama Islam menuju terbentuknya tingkah laku yang baik
menurut ukhuwah-ukhuwah Islam Dengan Lata lain pendidikan yang
be-dasarkan atas ajaran Islam dengan tujuan agar anak kelak dewasa
berkepribadian sesuai dengan ajaran agama Islam

Menanggulang: kemerosotan moral remaja adalah upaya dari berbagai
pthak, mulai aparat yang berwenang, masyarakat, dan lebih penting lagi
adalal orang tua aga 1nak tidak tergelincir kepada perbuatan buruk dengan
segala jenisnya, sehingga tidak rendah martabatnya

Setelah diadakan penghitungan maka ditemukan dalam taraf signifikan 5 %
pada N = 60 menunjukkan angka 0,254, sedangkan milat rXy yang diperoleh
adalah 0,421 Dengan demikian rxy yang diperoleh lebih besar dar pada
harga “r” dalam Tabel Baik taraf Sigmifikan 5 % Maupun 1 %
menunjukkan signifikan Ini berart: pendidikan agama sangat penting dalam
menaggulangi kemerosotan moral remaja di desa Mayangkawis, Kecamatan

Balen, Kabupaten Bojonegoro

86



87

B Saran-Saran

1

L ]

Bekalilah  putra-putrt  anda dengan mengawali pendidikan  dasar
mengutamakan pendidikan agama Islam Kelak Jika anak mengalami
keguncangan jiwa baik karena sebab perkembangan dan pertumbuhan
Jiwanya maupun karena pengaruh lingkungan, atau kemajuan teknologi,
kemerosotan dan kenakalan tidak akan berkepanjangan, 1a akan cepat sadar
dan kembali menjadi anak yang shaleh

Beri kebebasan pada batas wajar, agar keldk menjadi anak yang kreatif,
sebab jika anak dipuj1 dan dihargaz, kelak 12 akan percaya dir1

Ajaklah putra-putri anda rekreas: biar tidak Jenwh Tunjukkan kebesaran
Allah melalu1 alam terbuka, dan tunjukkan kasih sayangmu kepadanya

dikala 1tu



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Abdul Hakim dan Srikandi Kumayt Pengantar Statistika, Suarabaya Citra Media 1997
Abu Abdilah, Merath Akhlak Muha, Majalah Al Furqon, Edis1 I Tahun V, 2006

Abudin Nata, dan Azyumardi Azra Sejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan
Pendidikan Islam D1 Indoneia, Jakarta, Grasindo, 2001

Ahmad D Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung Al Ma’anif, 1984

And1 Mappiare, Psikologi Remaja, Surabaya, Usaha Nasional, 1992

Athiyah Al Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Jakarta Bulan
Bintang, 1980

Departemen Agama, Buku Pedoman Guru Agama Sekolah Dasar, Jakarta Dirjen
Bimbaga Islam, 1983

Esti Martiana Rahmi, Pendidikan Pembentukan Karakter, M a t a n, Januari, 2008

Fauzi Luthan, Dakwah Untuk Kesejahteraan Umat, Ta b /1 g h, No 08, Maret,
2003

Harun Nasution, Islam Ditimau Dari Berbagair Aspeknya, Jakarta Universitas
Indonesia, 1979

Ketetapan MPR Rl Nomor IV/MPR/1999, tentang Garis-Garis Besar Haluan
Negara Surabaya, Penabur {Ilmu, 2000

Mahfudh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, Surabaya , Usaha Nasional, 1985

Majalah Tabligh, Membentuk Generas: Mujtahid, Jakarta, Vol 03/ No 01/Agustus
2004

Mashuri, AIPTU Makalah Penyuluhan NAPZA, Disajikan Dalam Pembinaan Remaja, 21
September 2007, Bojonegoro, 2007

Muhammad Adnan, Tuntunan Iman dan Islam, Jakarta Jaya Murni, 1980

Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Jakarta Rinda Karya
Agurig, 1985



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI)

“SUNAN GIRI” BOJONEGORO

Status TERAKREDITASI SK BAN NO 028/Ban-PT/AK-IV/X/2000
JL JENDRAL AHMAD YANI NO 10 TELP & FAX (0353) 883358 BOJONEGORO
KODE POS 62115 PO BOX 113

Nomor
~amp
Hal

IV /55/PP 0009/ 261 /2009 Bojonegoro, 27 Me1 2009

SURAT RISET

Kepada
Yth Kepala Desa Mayangkawis
Kec Balen Kab Bojonegoro
D1
TEMPAT

Assalamu’alaikum Wr Wb

Dengan in1 kamu beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa yang tersebu’
bawah 1nu
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Bojonegoro dalam bidang - bidang yang sesuar dengan judul sk
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Assalamu’alatkum Wr Wb
Yang bertanda tangan dibawah i1 kami1 Kepala Desa Mayangkawis Kecamatan

Balen Kabupaten Bojonegoro menyatakan bahwa

Nama MASFIAH
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Orang tersebut telah melaksanakan Riset di desa kami dalam rangka
menyelesaikan skripsinya yang berjudul
“Pentingnya Pendidikan Agama Dalam Menanggulang: Kemerosotan Moral Remaja
D1 Desa Mayangkawis Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro”.
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LAMPIRAN
DAFTAR ANGKET

PENTINGNYA PENDIDIKAN AGAMA DALAM MENANGGULANGI
KEMEROSOTAN MORAL REMAJA DI DESA MAYANGKAWIS
KECAMATAN BALEN KABUPATEN BOJONEGORO

Oleh MASFIAH
NIM 200855012218

Petunjuk Umum
1 Bacalah pertanyan 1im dengan cermat, kemudian jawablah sesuar dengan
dir1 anda

2 Benlah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap sesuair dengan
dirt anda

I Identitas Responden *
1 Nomor Respnden
2 Nama

3 Jenis Kelamin

Il. Pertanyaan .
A. Tentang Pendidikan Agama

1 Apakah anda masith aktif belajar agama?
aya b kadang ¢ tidak

2 Berapa kali anda mengikut1 kegiatan agama dalam seminggu?
a tiga kah b dua kal ¢ satu kal

3 Apakah anda memuliki kitab/ buku pelajaran pendidikan agama?
a ya, lengkap b ya, idak lengkap ¢ hanya Qur’an saja

4 Belajar agama tersebut atas dasar apa?
a. kemauan sendin b karena teman ¢ karena ikut-ikutan

5. Apakah anda menyukai pelajaran pendidikan agama tersebut?
;aya b agak suka ¢ tidak tahu
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11

12

13

14

15

Apakah anda pernah menerima tugas/ hafalan dan guru pengasuh?
aya b kadang-kadang ¢ tidak tahu

Bagaimana dengan tugas/ hafalan yang diberikan pengasuh tersebut?
a dilaksanakan b kadang-kadang tidak ¢ tidak tahu

Apakah anda dapat membaca kitab suci Al Qur’an dengan
sempurna?
aya b agak bisa ¢ sedikit

Apakah anda dapat menulis huruf arab dengan baik/ sempurna?”
aya b agak bisa ¢ sedikit

Apakah anda hafal Juz Amma dengan lancar?
a ya b agak lancer ¢ tidak

Apakah anda selalu mengerjakan sholat lima waktu dengan
sempurna?
a ya b kadang-kadang ¢ tidak pernah

Apakah anda hafal do’a-do’a sholat lima waktu?
aya b sebagian ¢ tidak

Apakah anda dapat mengerjakan wudlu sesuai rukun-rukunnya?
aya b tidak sempurna ¢ tidak

Apakah anda hafal dengan do’a sehari-har1?
aya b sebagian ¢ tidak

Apakah anda pernah mengajar1 teman tentang pendidikan agama?
aya b kadang-kadang ¢ tidak pernah

B Tentang Kondist Moral Personal

1

Apakah anda suka keluar malam/ begadang?
a tidak b kadang-kadang ¢ tidak tahu

Apakah anda pernah ngedring (mmum Alcohol)?
a. tidak b kadang-kadang ¢ tidak tahu

Apakah anda pernah ngedrug (mengonsumsi Narkoba)?
a. tidak b kadang-kadang ¢ tidak tahu
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11

12

13

14

15

Apakah anda pernah mencur1?

a tidak b kadang-kadang ¢ tidak tahu
Apakah anda pernah terlibat tawuran massa?

a tidak b pernah ¢ tidak tahu
Apakah anda pernah terlibat dalam tindak kejahatan?

a tidak b pernah ¢ tidak tahu
Apakah anda pernah berurusan dengan pihak berwajib?

a tidak b pernah ¢ tidak tahu
Apakah anda pernah berani/ suka membantah orang tua sendir1?
a tidak b kadang-kadang ¢ tidak tahu
Apakah anda pernah berselisith dengan teman/ tetangga?

a tidak b kadang-kadang ¢ tidak tahu
Apakah anda suka naik sepeda motor di kampung dengan kecepatan
tingg1?

a tudak b kadang-kadang ¢ tidak tahu

Apakah anda pernah merusak fasilitas umum jika mendapatkan
sesuatu yang tidak memuaskan?
a tidak b kadang-kadang ¢ tidak tahu

Apakah anda pernah mengganggu ketentraman masyarakat karena
mendapatkan sesuatu yang tidak memuaskan?
a tidak b kadang-kadang ¢ tidak tahu

Apakah anda pernah melanggar tata tertib lalu lintas ketika
mengendarar kendaraan?
a tidak b kadang-kadang ¢ tidak tahu

Apakah anda suka bermain/ menggoda lawan jenis?
a tdak b kadang-kadang ¢ tidak tahu

Apakah anda pernah meminta-minta/ menarget orang atau sasaran?
a. tidak b kadang-kadang ¢ tidak tahu



LAMPIRAN

NUKILAN
TENTANG BESARNYA “r” PRDOUCT MOMENT
Besarnya “r”
Product Izloment Interpretas

0,00 - 0,20 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelas
tetapr korelast 1tu sangat lemah sehingga korelas: 1tu
diabaikan (dianggap tak ada korelasi)

0,20 - 0,40 Antara vaniabel X dan Y terdapat korelasi yang
lemah atau rendah

0,40 - 0,70 Antar vaniabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang
atau cukupan

0,70 - 0,90 Antara vanabel X dan Y terdapat korelasi kuat/
tinggi

0,90 - 1,00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang
sangat kuat atau sangat tinggi




LAMPIRAN .

NUKILAN TABEL NILAI KOEFISIEN KORELASI “r «
PRODUCT MOMENT

Banyaknya Variable Yang Dikorelasikan Harga

Degrees of Freedom “r” Pada Taraf Sigmifikansi
(df) 5 % 1 %
1 L 0,997 1,000
2 0,950 0,990
3 0,878 0,959
4 0,811 0,917
5 0,754 0874
6 0,707 0,834
7 0,666 0,798
8 0,632 0,765
9 0,602 0,735
10 0,576 0,708
15 0,482 0,606
20 0,423 0,537
25 0,381 0,487
30 0,340 0,449
35 0,325 0,418
40 0,304 0,393
45 0,288 0,372
50 0,233 0,354

60 0254 0,330 .
70 0,232 0,302
30 U217 0,283
90 (0,205 0,267
100 0,250 0,325
- 125 0,194 0,228
150 0,159 0208
200 0138 0,181




